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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
x 
 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
xi 
 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء 
Hamza
h 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
xii 
 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لرح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  لافطلأا ةضور Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
xv 
 
2.  ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
xvi 
 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  لجّرلا Ar-rajulu 
2.  للاجلا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
xvii 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 نيملاعلا بر للهدمحلا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
xviii 
 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  نيقزارلاريخ وهل الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqin / Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
  نازيملاو ليكلا اوفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / 
Fa auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 
Mia Wahyu Yuliana Astuti, NIM : 15.21.11.205 “PRAKTIK JUAL 
BELI FASHION DITINJAU DARI PERSPEKTIF HAK  KHIYAR  (STUDI  
KASUS DI PASAR TRADISIONAL KARTASURA)”. Pasar Tradisional 
Kartasura merupakan salah satu pasar yang ada di daerah Sukoharjo, banyak pola 
jual beli yang ada dikalangan pedagang Kartasura. Dalam suatu transaksi jual beli 
ada beberapa rukun dan syarat yang harus dipenuhi, selain itu asas saling ridho 
harus terpenuhi juga agar pihak penjual maupun pembeli merasa tidak dirugikan. 
Seringkali dalam sebuah transaksi ada pihak yang merasa dirugikan, pada 
umumnya yang merasa dirugikan adalah pihak pembeli karena ketika pembeli 
membeli barang atau pakian terdapat cacat atau ketidaksesuaian pada barang 
tersebut. Oleh karena itu dalam sebuah transaksi harus adanya kesepakatan antara 
penjual dan pembeli. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari tahu jawaban dari pertanyaan 
berikut Bagaimana penerapan hak khiyar pada praktik jual beli fashion di Pasar 
Kartasura? Dan Bagaimana pandangan hukum islam terhadap hak khiyar pada 
praktik jual beli fashion di Pasar Kartasura? 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan (field research). 
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di Pasar Tradisional Kartasura hak khiyar 
memang sudah diterapkan oleh para penjual fashion akan tetapi belum secara 
sempurna. Khiyar yang biasa terjadi di Pasar Tradisional Kartasura adalah khiyar 
majelis, khiyar ‘aib dan khiyar syarat. Penelitian ini menyimpulkan tentang 
praktik hak khiyar dan kesesuaiannya dengan hukum ekonomi syariah, namun 
pada realitanya di Pasar Tradisional Kartasura belum sepenuhnya hak khiyar yang 
diberlakukan sesuai dengan syariat. 
 
Kata Kunci : Khiyar, Jual beli, Hukum Ekonomi Syariah. 
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ABSTRACT 
 
Mia Wahyu Yuliana Astuti, NIM : 15.21.11.205 “PRAKTIK JUAL 
BELI FASHION DITINJAU DARI PERSPEKTIF HAK  KHIYAR  (STUDI  
KASUS DI PASAR TRADISIONAL KARTASURA)”. Pasar Traditional 
Kartasura is one of traditional market based on Sukoharjo, there are much system 
of buying and selling which is around seller of Kartasura. In a buying and selling 
transaction there are some condition and pillar those should be done, beside of 
sincere principle also should be done by seller or buyer in order to there is no 
sufferer side. Oftentimes, in a transaction process there is person who get loss, 
usually the person is buyer because when the buyer buy a stuff or clothe founded 
unappropriate or broken on the stuff. Therefore, in a transaction process should 
have agreement between side by side. 
The aim of this research is looking for answer of the questions: How does 
the application of (hak khiyar) on fashion buying and selling process at Pasar 
Kartasura? and How is the point of view of moslem law according to (hak khiyar) 
on fashion buying and selling process at Pasar Kartasura?  
This research is field qualitative type (field research). The techniques of 
collecting data used documentation and interview. The result of this research 
showed that (hak khiyar) has applied by the fashion seller uncompletely in Pasar 
Traditional Kartasura. The kinds of (Khiyar) on Pasar Tradisional Kartasura were 
khiyar majelis, khiyar ‘aib dan khiyar syarat. This research concluded that the 
process of (hak khiyar) for the appropriate of syariah economic law, but the reality 
of (hak khiyar) at Pasar Tradisional Kartasura was uncompletely done based on 
the syariat. 
Key Word : Khiyar, Selling and Buying, Syariah Economic Law 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Di dalam diri manusia terdapat dua kepentingan, yaitu kepentingan individu 
dan kepentingan bersama. Kepentingan-kepentingan individu ini didasarkan pada 
manusia sebagai makhluk individu, karena pribadi manusia yang ingin 
memenuhi kebutuhan pribadi. Kepentingan bersama didasarkan manusia sebagai 
makhluk sosial (kelompok) yang ingin memenuhi kebutuhan bersama.1 Manusia 
sebagai makhluk individu diartikan sebagai personal atau perseorangan atau 
sebagai diri pribadi. Manusia sebagai diri pribadi merupakan makhluk yang 
diciptakan secara sempurna oleh Tuhan Yang Maha Esa. Manusia sebagai 
makhluk sosial artinyamanusia sebagai warga masyarakat. Dalam kehidupan 
sehari-hari manusia tidak mungkin dapat hidup sendiri atau mencakupi 
kebutuhan sendiri. Meskipun dia mempunyai kedudukan dan kekayaan dia selalu 
membutuhkan manusia lain. Setiap manusia cenderung untuk berkomunikasi, 
berinteraksidan bersosialisasi dengan manusia lain, bahkan sejak lahir pun 
manusia sudah disebut sebagai makhluk sosial. 2  Interaksi manusia sebagai 
makhluk sosial antara lain pada kegiatan jual beli. 
 
1Rusmini Tumanggor dkk,Ilmu Sosial&Budaya Dasar cet 1 (Jakarta:Kencana Prenada Media 
Group, 2012), hlm. 53. 
2Ibid., hlm.  54. 
2 
 
Jual beli (al-bay’) secara bahasa artinya memindahkan hak milik terhadap 
benda dengan akad saling mengganti, dikatakan Ba’a asy-syaia jika dia 
mengeluarkan dari hak miliknya, dan ba’ahu jika dia membeli dan memasukan 
ke dalam hak miliknya.3 Jual beli juga dapat diartikan sebagai tukar menukar 
harta dengan tujuan memenuhi kebutuhan untuk kelangsungan hidup. Jual beli 
merupakan bagian dari muamalah yang terus sesuai berkembang sesuai dengan 
perkembangan zaman, bentuk dan model dalam sistem jual beli. 
Islam sangat memperhatikan tingkah laku manusia. Islam tidak melarang jual 
beli namun Islam sangat memperhatikan unsur-unsur dalam transaksi jual beli. 
Artinya bahwa semua kegiatan bermuamalah termasuk jual beli pada dasarnya 
diperbolehkan selama tidak ada dalil yang mengharamkannya. Namun  kita tahu 
dalam transaksi jual beli sering terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan 
diantaranya kurang terpenuhinya rukun dan syarat, padahal kita tahu untuk 
mencapai keabsahan jual beli maka syarat dan rukun jual beli harus terpenuhi. 
Adapun rukun jual beli diantaranya adalah adanya penjual dan pembeli, adanya 
barang yang diperjual belikan dan adanya sighat atau yang biasa disebut ijab dan 
qabul. Sedangkan syarat jual beli antara lain adalah keridhaan antara penjual dan 
pembeli, barang yang diperjual belikan berharga, barang yang diperjual belikan 
ada manfaatnya, kedua belah pihak harus baligh, dan berakal.4 
 
3Abdul Aziz Muhammad Azzam,  Fiqih Muammalat, (Jakarta:  AMZAH, 2014), hlm. 23. 
4Mardani,  Fiqih  Ekonomi  Syariah,  (Jakarta: Kencana, 2016),  hlm. 104. 
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Sebagai pelengkap rukun dan syarat pada jual beli, Islam memberikan solusi 
bagi kemaslahatan kedua belah pihak yaitu dengan adanya hak khiyar. Khiyar 
menurut pasal 20 ayat 8 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yaitu hak pilih bagi 
penjual maupun pembeli untuk melanjutkan atau membatalkan akad jual beli 
yang dilakukan5 . Kita tahu bahwasannya hukum jual beli ialah hukum yang 
bersifat mengikat dengan tujuan memindahkan hak kepemilikan atas suatu 
barang, oleh sebab itu khiyar memberikan manfaat yaitu menjaga kemaslahatan 
kedua belah pihak. 
Penyusun memilih Pasar Tradisional Kartasura sebagai objek penelitian dalam 
skripsi ini karena lokasi dari pasar yang strategis, lokasi pasar Kartasura 
berhubungan langsung dengan jalan raya yang membuat akses untuk menuju 
pasar tersebut lebih mudah. Pasar Kartasura tidak hanya melayani penjualan 
eceran, pasar ini juga melayani pembelian dengan jumlah yang besar (grosir)  
selain itu pasar ini juga merupakan salah satu icon pasar tradisional di Sukoharjo 
dimana barang-barang yang di perjual belikan bermacam-macam jenisnya. 
Banyak terjadi transaksi jual beli di dalam Pasar Kartasura salah satunya 
transaksi jual beli pakaian. Dalam pelaksanaan jual belinya terkadang terdapat 
ketidak cocokan antara penjual dan pembeli seperti, terdapatnya cacat pada 
barang dan ukuran. Salah satu contohnya ketika konsumen membeli suatu barang 
dan mendapat cacat pada barang tersebut, maka ia dapat menggunakan hal khiyar 
 
5Mardani,  Fiqih Ekonomi Syariah,  (Jakarta: Kencana, 2016),  hlm. 105. 
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untuk meminta uangnya kembali atau tetap melanjutkan akad tersebut dengan 
syarat tertentu.  
  Namun dalam pelaksanaanya jual beli di Pasar Kartasura hak khiyar belum 
diimplementasikan sebagaimana yang disyariaatkan. Realitanya ketika terdapat 
cacat pada barang atau ketidaksesuaian barang yang bukan karena kelalaian dan 
menyebabkan kerugiaan pada konsumen, konsumen tidak boleh meminta 
uangnya kembali dan yang terjadi penjual memberikan pilihan untuk menukar 
barang tersebut dengan barang yang ada pada toko tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, ada ketidaksesuaian antara teori dan realita 
yang terjadi pada transaksi jual beli di Pasar Kartasura. Hal ini yang 
melatarbelakangi penulis ingin mengkaji tentang hal tersebut dengan mengangkat 
judul “Praktik Jual Beli Fashion Ditinjau Dari Perspektif Hak Khiyar  
(Studi  Kasus Di Pasar Tradisional Kartasura)”  
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik jual beli fashion di Pasar Tradisional Kartasura? 
2. Bagaimana praktik jual beli fashion di Pasar Tradisional Kartasura ditinjau 
darii perspektif hak khiyar? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarakan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan yang akan 
dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan praktik jual beli fashion di Pasar Tradisonal 
Kartasura. 
2. Untuk mendeskripsikan pandangan hukum Islam terhadap praktik  jual beli 
fashion di pasar Kartasura ditinjau dari perspektif  hak khiyar 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis  
Bagi penulis, diharapkan mampu menambah dan memperluas wawasan 
dan ilmu pengetahuan terkait penerapan hak khiyar pada praktik jual beli 
fashion di Pasar Kartasura. 
Bagi akademisi, diharapkan hasil penelitian ini mampu menjadi 
sumbangan yang berarti dalam khasanah keilmuan terutama bagi Fakultas 
Syariah dan Hukum serta menjadi rujukan penelitian berikutnya mengenai 
penerapan hak khiyar pada praktik jual beli fashion di Pasar Kartasura. 
2. Secara Praktis 
Sebagai sarana sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya 
pemahaman penerapan hak khiyar pada praktik jual beli fashion di Pasar 
Tradisional Kartasura. 
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E. Kerangka Teori  
Secara linguistik, al bay’ (jual beli) berarti pertukaran sesuatu dengan sesuatu. 
Secara istilah, menurut Madzhab Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran harta 
(mal) dengan harta menggunakan cara tertentu. Pertukaran harta dengan harta di 
sini, diartikan harta yang memiliki manfaat serta terdapat kecenderungan 
manusia untuk menggunakannya, cara tertentu yang dimaksud adalah sighat atau 
ungkapan ijab dan qabul.6 
Al bay’ atau jual beli merupakan akad yang diperbolehkan, hal ini berdasarkan 
atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Quran, Al-Hadist ataupun ijma ulama. Di 
antara dalil (landasan syariah) yang memperbolehkan praktik akad jual beli 
adalah QS. An-Nisaa’ (4) ayat 29: 
 
“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.”7(QS. An-Nisaa’ (4):29) 
 
 
6Dimayaudiin Djuwaini, Pengatar Fiqih Muammalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),  
hlm. 69. 
7Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 
2011),  hlm. 140. 
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Oleh karena perjanjian jual beli merupakan perbuatan hukum yang 
mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas suatu barang  dari pihak 
penjual ke pihak pembeli maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum ini 
haruslah dipenuhi rukun dan syarat sahnya jual beli. Rukun jual beli diantaranya 
adalah adanya pihak penjual dan pembeli, adanya uang dan benda dan adanya 
lafal(akad).8 Dalam akad jual beli harus disempurnakan dengan empat macam 
syarat jual beli yakni syarat in’iqadsyar, syarat sah, syarat nafadz, dan syarat 
luzum. Tujuan adanya syarat-syarat ini adalah untuk mencegah terjadinnya 
pertentangan dan perselisihan di antara pihak yang bertransaksi, menjaga hak dan 
kemaslahatan kedua pihak,serta menghilangkan segala bentuk ketidakpastian dan 
resiko.9 
Dalam praktik jual beli sering kita temui resiko yang ada pada suatu akad 
padahal kita tahu akad yang sempurna adalah akad yang tidak terdapat kecacatan 
dalam akadnya. Oleh sebab itu munculah hak yang disebut hak khiyar. Khiyar  
merupakan pilihan untuk meneruskan atau membatalkan dan menjatuhkan 
pilihan diantara barang yang ditawarkan, jika dalam transaksi itu ada beberapa 
item yang harus dipilih. Hak pilih atau khiyar ditetapkan oleh syariat Islam bagi 
orang-orang yang melakukan transaksi perdata khususnya ekonomi. Status khiyar 
menurut ulama fiqih adalah disyariatkan atau diperbolehkan karena suatu 
keperluan yang mendesak dalam mempertimbangkan kemaslahatan masing-
 
8Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), hlm. 130. 
9Dimayaudiin  Djuwaini, Pengatar …, hlm. 75. 
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masing pihak yang melakukan transaksi. Khiyar itu sendiri bersumber dari dua 
belah pihak yang berakad seperti khiyar syarat, dan khiyar ta’yin dan ada pula 
khiyar yang bersumber dari syara’ seperti khiyar majlis, khiyar aib dan khiyar 
ru’yah.10 
Antara beberapa jenis khiyar yang disebutkan di atas ada beberapa khiyar 
yang dominan terjadi di dalam masyarakat yaitu khiyar syarat dan khiyar ‘aib. 
Khiyar syarat merupakan suatu pilihan yang telah di tetapkan dalam sebuah 
kontrak, dimana hak ini memberikan pilihan untuk kedua belah pihak 
mengesahkan atau membatalkan suatu kontrak atau perjanjian dengan waktu 
yang telah disepakati.11 Sedangkan Khiyar ‘aib merupakan hak pembatalan jual 
beli dan pengembalian barang akibat adanya cacat dalam suatu barang yang 
belum diketahui, baik ada pada waktu transaksi atau baru terlihat setelah 
transaksi selesai di sepakati.12 
 
 
 
 
10Moh. Ah. Subhan Z.A, “Hak Pilih (khiyar) dalam Transaksi Jual Beli di Media Sosial 
Menurut Perspektif Hukum Islam” ,  AKADEMIKA,Vol. 11 Nomor 1, 2017, hlm. 65. 
11 Hasri Harun & Shofian, Ruziana Markom, “Prinsip Khiyar Dalam Jualan Barang: Kajian 
Terhadap  Akad  Kontrak 1950  (Akta 136), Umran, (Malaysia)  Vol.  4 Nomor 1,  2017,  hlm. 31. 
12 Muhammad Majda Amiruddin, “Khiyar (Hak Untuk Memilih) Dalam Transaksi On-line: 
Studi Komprasi antara Lazada,  Zalara dan  Blibli” ,  Falah,  (Malaysia) Vol 1 Nomor 1, 2016,  Hlm. 
57. 
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F. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka berguna sebagaimana bahan acuan yang relevan dalam 
penelitian ini. Tinjauan pustaka bertujuan untuk menginfomasikan kepada 
pembaca hasil penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 
saat itu, menghubungkan penelitian dengan literature yang ada, dan menghindari 
penelitan dari plagiasi. Berikut beberapa penelitan mengenai hak khiyar : 
Pertama, penelitian Rahmati Yusuf yang berjudul yang berjudul “Aplikasi 
Khiyar Syarat dalam Transaksi Jual Beli Emas di Kalangan Pedagang Emas  
Pasar Aceh”. Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana konsep khiyar syarat 
yang dipraktikkan oleh beberapa pedagang di Pasar Aceh. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa tidak semua pedagang emas di Aceh menerapkan hak khiyar. 
Pedagang yang menerapkan hak khiyar pun bukan berlandasan hukum Islam, 
mereka hanya mengandalkan kesukarelaan antara dua pihak.13 
Kedua, penelitian Nyayu Sakinatul Mardiyah yang berjudul “Analisis 
Eksistensi Khiyar dalam Jual Beli Tenun Songket Palembang Pada Pertokoan di 
Ilir Barat”. Penelitian ini menjelaskan tentang seberapa besar eksistensi khiyar di 
pertokoan daerah Ilir Barat. Dari penelitian ini kesimpulan yang dapat diambil 
adalah mayoritas pedagang di pertokoan Ilir barat lebih mengenal sistem 
 
13 Rahmawati Yusuf, “Aplikasi Khiyar Syarat dalam Transaksi Jual Beli Emas di Kalangan 
Pedagang Emas Pasar Aceh” , Skripsi tidak di terbitkan,  Fakultas Syariah dan Hukum. 2018. 
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tawarmenawar. Penjual dan pembeli di daerah pertokohan Ilir barat belum 
mengenal konsep khiyar14. 
Ketiga, penelitian Ali Mahrus yang berjudul “Telaah Penerapan Prinsip  
Khiyar dalam Transaksi Jual Beli di Pasar Ciputat” penelitian ini menjelaskan 
tentang kesesuaian prinsip hak khiyar dengan hukum Islam pada praktik jual beli 
di Pasar Ciputat, pada penelitian ini juga membahas tentang probelematika yang 
terjadi pada penerapan hak khiyar dan penyelesaiannya. Dari penelitan penulis 
menyimpulkan praktik khiyar yang dilakukan di Pasar Ciputat telah sesuai 
dengan ketentuan hukum Islam mengenai syariat khiyar, akan tetapi dari 
banyaknya macam hak khiyar yang baru di terapkan di Pasar Tradisional Ciputat 
hanya dua macam yaitu khiyar ai’bdan khiyar syarat. Problematika yang banyak 
terjadi pada penerapan hak khiyar di Pasar Ciputat dilandasi berbagai  faktor 
diantaranya kurangnya sosialisasi mengenai hak khiyar.15 
Keempat, penelitian Ela Eriska yang berjudul “Analisis Eksistensi Khiyar 
dalam Akad Jual Beli(studi perbandingan empat madzab). Penelitian ini 
menjelaskan tentang pandangan keempat madzab tentang hak khiyar. Penelitian  
ini juga menjelaskan faktor-faktor perbedaan pandangan khiyar oleh para Imam. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah, dari keempat mazhab memperbolehkan 
hak khiyar  pada praktik jual beli. Faktor-faktor yang menyebabkan adanya 
 
14 Nyayu Sakinatul Mardiyah, “Analisis Ekssistensi Khiyar dalam Jual Beli Tenun Songket 
Palembang  Pada Pertokoan di Ilir Barat”,  Sripsi, UIN Raden Fatah. Palembang. 2017. 
15Ali Mahrus, “Telaah Penerapan Prinsip Khiyar dalam Transaksi Jual Beli di Pasar Ciputat”, 
Skripsi, UIN Syarif Hidyatullah,  Jakarta, 2014. 
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perbedaan pandangan tentang khiyari antara lain Imam madzhab berbeda dalam 
memahami hadist, metode istimbat yang digunakan oleh masing-masing Imam 
berbeda.16 
Berdasarkan studi penelitian terdahulu, secara umum penelitian ini mengkaji 
hal yang sama yaitu tentang khiyar namun dari penelitian yang sudah dilakukan  
di atas belum ditemukan peneliti yang mengkaji tentang penerepan hak khiyar. 
Terdapat perbedaan tempat dan pembahasaan objek yang  akan diteliti, dengan 
perbedaan tersebut membuat banyak perbedaan anatara penulis di atas dengan 
penulis sehingga penelitian ini layak diajukan. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang dilakukan dengan tujuan 
tertentu, terencana dan sistematis yang bertujuan untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 
penelitian kualitatif lapangan (field research). Penelitian kualitatif lapangan 
adalah metode penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang 
secermat mungkin terhadap kejadian atau suatu aktivitas individu atau 
 
16Ela Eliska, “Analisis Eksistensi Khiyar Dalam Akad Juall Beli (Studi Perbandingan Empat 
Madzab)”,  Skripsi,  Jurusan Syariah  dan hukum, UIN Ar-raniry Darusalam, Banda Aceh, 2017. 
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kelompok sosial.17 Sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui latar 
belakang tentang hak khiyar, maka dari itu pendekatan kualitatif dipilih untuk 
menggali fakta naratif dari informan sehingga data-data yang diperoleh secara 
mendalam. 
2. Sumber Data 
Berkaitan dengan data yang digunakan, sumber data dalam penelitian 
ini akan diperoleh dari beberapa sumber data, antara lain: 
a. Sumber data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
objek yang diteliti menggunakan cara wawancara terarah dengan informan 
yang sedang dijadikan sampel dalam penelitiannya.18 Dalam penelitian ini 
sumber data primer berasal dari pedagang fashion di Pasar Kartasur. 
b. Sumber data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang di peroleh dari sumber data 
yang tidak langsung yang diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, 
melihat dan mendengarkan. 19 Dalam hal ini peneliti menggunakan 
literatur-literatur yang dapat mendukung, seperti buku, teori lain yang 
membahas tentang khiyar, media internet, jurnal dan sebagainya. 
 
17Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Developmen / R & D), 
(Bandung:  ALFABETA, 2015), hlm.  17. 
18Jonatan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan  Kuantitatif,  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2016),  hlm. 209. 
19Ibid., 
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c. Sumber data Tersier 
Sumber data tersier adalah bahan bacaan lain yang berkaitan dengan 
masalah penelitian. Dalam penelitian ini, menggunakan litteratur hasil 
penelitian (skripsi, tesis, dan jurnal) yang berkaitan dengan khiyar.  
3. Teknik Penggambilan Sampel 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilaan sampel. Dalam 
penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 
simpel random sampling. Simpel random sampling merupakan teknik 
penggambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa adanya ketentuan 
tertentu. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan pada 
saat melakukan penelitian untuk menemukan potensi dan masalah yang akan 
di kaji.20  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, antara lain: 
a. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti  
secara langsung yaitu dengan cara pengamatan ke lokasi penelitian, 
observasi bertujuan agara peneliti dapat memperoleh gambaran yang jelas 
tentang fakta-fakta yang berkaitan dengan permasalahan tersebut.21 Pada 
 
20Sugiyono, Metode Penelitian ...., hlm. 201. 
21Nasution, Metode Research (Penelitian  Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm.106. 
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penelitian ini peneliti melakukan observasi ke Pasar Tradisional  
Kartasura. 
b. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau 
semacam percakapan yang dilakukan oleh peneliti dengan seseorang yang 
disebut narasumber dengan tujuan memperoleh informasi. 22 Pada 
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan penjual fashion di 
Pasar Tradisionl Kartasura. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengambilan data dengan cara membaca 
dan mengambil kesimpulan dari berkas-berkas atau keterangan mengenai 
khiyar.23 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah analisis yang mendasarkan adanya 
hubungan antara variabel yang diteliti. Tujuannya agar mendapatkan makna 
hubungan variabel-variabel sehinggan dapat digunakan untuk menjawab 
masalah yang telah dirumuskan.24 Adapun dalam penganalisisan data pada 
penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan cara 
mendeskripsikan masalah dengan fakta-fakta melalui data yang sudah ada 
 
22Nasution, Metode Research (Penelitian  Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2016),  hlm. 113. 
23 Ibid., 
24Jonatan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2016),  hlm. 209. 
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mengenai hak khiyar dengan mencatat, menganalisis dan 
menginterprestasikan. Kemudian data tersebut dianalisis dengan pola pikir 
induktif yang digunakan untuk mengemukakan kenyataan atau peristiwa-
peristiwa yang bersifat khusus atau kongkrit yang kemudian ditarik 
kesimpulanyang mempunyai sifat umum. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini disusun berdasarkan buku “Panduan Seminar Proposal Penulisan 
dan Ujian Skripsi Fakultas Syariah IAIN Surakarta 2018” dengan sistematika 
yang terdiri dalam 5 (lima) bab. Penjelasan mengenai masing-masing bab dapat 
di uraikan sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan yang akan menjabarkan latar belakang dilakukannya 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 
teori, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II pada bab ini akan di jelaskan mengenai landasan teori tentang 
masalah penerapan hak khiyar yaitu jual beli, khiyar, serta konsep khiyar itu 
sendiri. 
Bab III deskripsi data penelitian berisi mengenai data-data relevan dari 
pihak penjual maupun pembeli yang bertransaksi jual beli pakaian di Pasar 
Kartasura, dari data ini dijadikan bahan untuk analisis. 
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Bab IV Analisis, bab ini merupakan penjabaran dari analisis dan 
pembahasan mengenai penerapan hak khiyar pada praktik jual beli pakaian di 
Pasar Kartasura. 
Bab V Penutup, pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dari 
hasil penelitian dan saran-saran yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 
ini. 
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BAB II 
TINJAUAN JUAL BELI DAN HAK KHIYAR 
  
A. Pengertian Jual Beli 
Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat 
karena dalam kehidupan sehari-hari pada setiap pemenuhan kebutuhannya, 
masyarakat tidak bisa lepas dari akad ini. Secara linguistik, al bay’ (jual 
beli) berarti pertukaran sesuatu dengan sesuatu. Secara istilah, menurut 
Madzhab Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran harta (mal) dengan harta 
menggunakan cara tertentu. Pertukaran harta dengan harta di sini, 
diartikan harta yang memiliki manfaat serta terdapat kecenderungan 
manusia untuk menggunakannya, cara tertentu yang dimaksud adalah 
sighat atau ungkapan ijab tdan qabul.1 Ada pula yang mendefini jual beli 
sebagai transaksi yang mengakibatkan beralihnya suatu hak kepemilikan 
atas suatu barang yang dapat di lakukan dengan cara akad baik ucapan 
maupun perbuatan. 
 
B. Dasar Hukum Jual Beli 
 
Jual beli dalam islam memiliki aturan dan landasan yang telah di 
syariaatkan diantarnya : 
  
 
1Dimayaudiin Djuwaini, Pengatar Fiqih Muammalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008),  hlm. 69. 
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1. QS An-Nisaa’ (4) ayat 29 : 
 
 
“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.”2 
 
 
2. QS Al-Baqarah (2) ayat 275 : 
 َبِّ رلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُ َّللَّا َّلَحَأَو....                                  
  
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba....”3 
 
Dari ayat di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwasanya allah 
telah menghalalkan segala bentuk jual beli namun melarang atau 
mengharamkan jual beli yang mengandung unsur riba. 
Adapun dalil sunnah yaitu hadist yang di riwayatkan dari 
Rasulullah, beliau bersabda :4 
1. “Sesungguhnya jual beli itu atas saling ridha”. (HR. Al Baihaqi dan 
Ibnu Majah). 
2. “Apabila engkau menjual sesuatu, maka katakanlah: “tidak ada 
tipuan didalamnya” (HR. Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin 
Ummar ra.) 
 
2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung 
Harapan, 2011), hlm. 140. 
3 Enang  Hidayat,  Fiqih Jual Beli, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 14. 
4Dimayaudiin Djuwaini, Pengatar Fiqih... 
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Kaum muslim telah sepakat dari dalu sampai sekaraang  tentang 
kebolehan hukum jual beli. Hal ini merupakan sebuah bentuk ijma’ umat, 
karena tidak ada seorang pun yang menentangnya. 
Landasan landasan yang di kemukakan di atas menjadi bukti 
bahwa pratik jual beli hukumnya jaiz (boleh) dan merupakan hal yang sah 
dalam kehidupan sehari-hari manusia dengan syarat dan ketetuan yang 
berlaku. 
 
C. Rukun Dan Syarat Jual Beli 
Dalam akad jual beli untuk di anggap akad yang sempurna, akad 
tersebut harus memenuhi rukun dan syarat. Secara garis besar para ulama 
sepakat bahwa rukun  jual beli ada tiga yaitu: kedua pihak yang berakad 
atau yang di sebut (‘aqidaini), barang yang di perjual belikan dan nilai 
tukar penggati barang (ma’qud ‘alaihi), ijab dan qabul (shighat).5 
1. ‘Aqidaini (kedua pihak yang berakad) 
Kedua belah pihak yang berakad atau yang di sebut ‘aqidaini 
memiliki syarat  di antaranya : 
a. Berakal, agar tidak mudah terkecoh. Orang yang gila atau 
bodoh tidak sah jual belinya. 
b. Dengan kehendak sendiri atau dengan kata lain saling ridho 
dalam jual belinya. 
 
5Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqih Muammalat (Sistem Transaksi dalam Fiqih 
Islam, (Jakarta : AMZAH, 2014),  hlm. 28. 
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c. Balig (sudah dewasa). 
2. Ma’qud ‘alaihi (barang yang di perjual belikan dan nilai tukar 
penggati barang)  
Syarat barang yang di perjual belikan dan nilai tukar pengganti 
barang atau yang di sebut ma’qud ‘alaihi antara lain : 
a. Suci, barang yang najis tidak sah untuk di perjualbelikan. 
b. Ada manfaatnya. 
c. Barang tersebut bisa di serahkan. Dalam jual beli harus terjadi 
serah terima barang. Tidak sah hukumnya apabila menjual 
barang yang tidak dapat di serah terimakan. 
d. Barang tersebut kepunyaan sendri, atau yang di wakilkannya. 
e. Barang yang di perjual belikan di ketahui oleh ke dua belah 
pihak. 
3. Shighat (ijab dan qabul) 
Ijab dapat di artikan sebagai ucapan atau perkataan si penjual, 
misalnya “barang ini saya jual dengan harga sekian”. Sedangkan qabul 
adalah ucapan pembeli misalnya “saya beli barang ini dengan harga 
sekian”.6 
 
D. Macam-Macam Jual Beli dalam Islam 
Jual beli dapat dibagi menjadi beberapa bentuk, di tinjau dari berbagai 
macam diantaranya: 
 
6H. Sulaiman Rasjid,  Fiqih Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2017), hlm. 281. 
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1. Ditinjau darim sisi objek akad ba’i7 : 
a. Ba’i berdasarkan konotasinnya, tuarkar menukar uang dengan 
barang. Contohnya adalah membeli motor (menukar uang dengan 
motor) 
b. Menukar barang dengan barang atau yang sering di sebut bartter 
(muqayadah). Contohnnya: menukar beras dengan gandum. 
c. Tukar menukar uang dengan uang.  
Contohnya di Pasar Triwindu banyak pedaggang uang yang 
menukar uang kuno dengan uang zaman sekarang. 
2. Jual beli ditinjau dari waktu serah terim, dibagi menjadi empat 
macam:8 
a. Serah terima tunai, ada uang ada barang. Merupakan bentuk asal 
ba’i. 
b. Jual beli yang pembayaraannya di lakukan di muka, kemudian 
penyerahhan barangnya menyusul di kemudian hari pada waktu 
yang telah di sepakati, jual beli ini dinamakan ba’i salam. 
c. Jual beli yang penyerahaan barangnya di lakukan di muka tetapi 
pembayaraanya menyusul atau jual beli tidak tunai, misalnya jual 
beli secara kredit. Ini di sebut jual beli ba’i ajal. 
d. Barang dan uang  tidak tunai, di sebut ba’i dain bi dain ( jual beli 
dengan hutang) 
 
7 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta :PT Fajar Interpratama Mandiri, 2016), hlm. 
102. 
8 Ibid., hlm. 103. 
22 
 
3. Jual beli yang di tinjau dari cara pedagang menetapkan harga, antar 
lain9: 
a. Jual beli dengan cara tawar menawar atau yang di sebut dengan 
ba’i musawwamah, dimana penjual tidak menyebutkan harga 
pokok, tetapi penjual telah menetapkan harga tertentu dan 
memberikan peluang pada pembeli untuk menawar. 
b. Ba’i ammanah, yakni jual beli di mana penjual menyebutkan harga 
jual, harga pokok barang lalu menyebutkan harga jual barang 
tersebut. 
c. Ba’i Murabahah, jual beli di mana penjual menyebutkan harga 
pokok dan laba yang di peroleh. 
 
E. Jual Beli Yang Dilarang Dalam Islam (Batil) 
Jual beli yang di larang dalam islam sangatlah bermacam-macam, 
menurut pandangan ulama fiqih jual beli yang dilarang di antaranya10: 
1. Ba’i al-Ma’dum, merupakan bentuk jual beli atas objek transaksi 
yang tidak ada ketika kontrak jual beli di lakukan. 
2. Ba’i Ma’juz al Taslimi, merupakan jual beli yang objek 
transaksinya tidak bisa di serahterimakan. 
 
9Rachmat Syafe’i, Fiqih Muammalah, (Bandung :Pustaka Setia, 2001), hlm. 101. 
10Dimayaudiin Djuwaini, Pengatar Fiqih Muammalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008),  hlm. 82. 
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3. Ba’i Dain (jual beli hutang), merupakan jual beli yang biasanya di 
lakukan dengan orang yang masih memiliki beban hutang baik 
kontrak maupun tempo. 
4. Ba’i al-Gharar, dapat di artikan sebagai jual beli yang mengandug 
unsur resiko. 
5. Jual Beli Barang Najis, merupakan jual beli yang tidak sah apabila 
barang najis tersebut di konsumsi akan tetapi menjual dan 
memanfaatkannya untuk hal-hal yang di benarkan syara, maka 
boleh di taksirkan. 
6. Ba’i Arbun, adalah sejumlah uang muka yang di bayarkan 
pemesan/calon pembeli yang menunjukan bahwa iya bersungguh-
sungguh dalam transaksinya. 
7. Ba’i Inah, merupakan praktik pinjaman ribawi yang di rekayasa 
dengan praktik akad jual beli. 
8. Ba’i Hadir lil Bad, merupakan bentuk jual beli di mana seseorang 
memanfaatkan ketidaktahuan seseorang lain dengan harga pasar 
pada saat itu agar mendapatkan keuntunggan yang lebih. 
9. Talaqi Rukbah, merupakan jual beli di mana supplier menjemput 
produsen tengah jalan. 
10. Ba’i Najys, merupakan rekayasa unntuk menaikan harga dengan 
menciptakaan permintaan palsu. 
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F. Khiyar Dalam Jual Beli Islam 
1. Pengertian Khiyar  
Kata khiyar menurut bahasa artinya memilih sedangkan secara 
terminologi para ulama menedefinisikan khiyar dengan11:  
 نيَد قاَع َتُملل اًقف ر  ه  خسَف ب  هئ اَضمإ  مَدَعَو  دقَعلا  ءاَضم إ َينَب ُراَي لخا  د ق اَع َتُمل ل َنوُكَي نَأ 
Artinya: “hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang 
melaksanakan transaksi untuk melangsungkan atau membatalkan 
transaksi yang telah di sepakati sesuai dengan kondisi masing-masing 
pihak yang melakukan transaksi”. 
 
Menurut Wahabah khiyar merupakan “suatu keadaan yang 
menyebabkan orang yang berakad (aqid) memiliki hak untuk 
memutuskan akadnya, apakah akan dilanjutkan atau dibatalkan sesuai 
dengan kondisi masing-masing pihak yang bertransaksi ”.12 
Bisnis dalam islam memberikan keleluasaan untuk memilih atau 
membatalkan jual beli (bisnis) dalam hukum islam dinamakan khiyar, 
khiyar itu sendiri memiliki arti mencari kebaikan dari dua perkara 
yaitu melangsungkan atau membatalkan (Sabiq, 1988:100)13. 
Sedangkan dalam jual beli menurut hukum islam khiyar memiliki arti 
diperbolehkannya memilih apakah jual beli itu diteruskan atau 
dibatalkan karena suatu hal (Suhendi, 2007:83)14. 
 
11Moh. Ah. Subhan Z.A, “Hak Pilih (Khiyar) Dalam Transaksi Jual Beli di Media Sosial 
Menurut Perspektif Hukum Islam,” AKADEMIKA,Vol. 11 Nomor 1, 2017, hlm. 65. 
12Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi di Lembaga 
keuangan Syariah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2013), hlm.48. 
13Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam, ” Bisnis, Vol. 3 Nomor 2, 2015, hlm. 256. 
14 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan..., 
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Dari pengertian-pengertian yang di kemukakan di atas dari 
beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa tujuan dari khiyar menurut 
syara’ yaitu memberikan hak kepada para pihak agar tidak mengalami 
kerugian atau penyesalan di kemudian hari sebat-sebab tertentu yang 
timbul dari transaksi yang dilakukan. Dari tujuan adanya khiyar  
tersebut maka dapat kita ambil hikmah dari khiyar itu sendiri 
diantaranya15: 
a. Supaya pihak penjual dan pembeli merasa puas dalam 
transaksinya. 
b. Untuk menghindari unsur penipuan dalam transaksi tersebut. 
c. Untuk menjamin kesempurnaan dan kejujuran kedua belah 
pihak. 
 
2. Dasar Hukum Khiyar 
Landasan tentang hak khiyar dalam al-quran memang tidak 
dijelaskan secara mendalam namun di dalam hukum islam yang kita 
tahu untuk menghidari resiko-resiko pada transaksi jual beli, memilih 
melanjutkan atau membatalkan transaksi memang di perbolehkan. 
Dalam al-quran hanya menyebutkan secara garis besar bahwa cara 
memperoleh harta tidak boleh dengan cara batil sesuai dengan Qs An-
 
15 Mujiatun Ridawati, “Konsep Khiyar ‘Aib dan Relevansinnya dengan Garansi, “Jurnal 
Ekonomi Syariah dan Ahwal  Syahsiyah, (Bagu Lombok Tengah) Vol. 1 Nomor 1, 2016, hlm. 61. 
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Nisa ayat 29. Selain itu dasar hukum yang melandasi khiyar juga 
terdapat pada sabda Rasullalah yang berbunyi :16 
 مَلاَم ِراَيَخلاِب ِن اَعَّيبلا لاَق ملس و ِهَيلَع الله ىلص َّيِبَّنلا اِنَع ُهنَع الله َيِضاَر ِمازِح ِنب َميِكَح نَع
 َو ََقدَص نِاَف اَق َّرََفَتي اَمِهِعيَب ُةكَرَب َتقِحُم اََمتَك و اب ذَكَو نإو اَمِهِعَيب ىف امهل كروب انََّيب  
“Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar 
selama belum berpisah. Jika keduanyan benar benar dan jelas maka 
keduanya diberkahi dalam jual beli mereka. Jika mereka 
menyembunyikan dan berdusta, maka akan dimusnahkanlah 
keberkahan jual beli mereka”. (HR. Bukhori dan Muslim) 
 
3. Macam-Macam Khiyar 
 
a. Khiyar Majelis 
Merupakan “hak memilih antara dua perkara bagi kedua 
belah pihak yang melakukan akad selagi masih pada majelis yang 
sama dan belum berpisah badan”17. Artinya apabila kedua belah 
pihak sudah berpisah atau tidak pada satu majelis yang sama lagi 
maka akad atau jual beli tersebut di anggap sah, namun apabila si 
penjual dan pembeli belum berpisah dan masih pada majelis yang 
sama kedua belah pihak masih di perbolehkan melakukan khiyar 
majelis ini. Contoh orang yang melakukan khiyar majelis adalah 
orang-orang yang biasanya melakukan perjanjian sewa-menyewa. 
Khiyar majelis di perbolehkan  dalam segala macam jual beli dan 
yang mendasari khiyar majelis yaitu hadis Rasulullah yang di 
riwayatkan oleh Bukhari dan Muslim: 
 
16Dimayaudiin Djuwaini, Pengatar Fiqih Muammalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008),  hlm. 95. 
17Fathurrahman Djamil,  Penerapan Hukum..., hlm. 49. 
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َاقرَف َت َي َلَاَم  راَي ٌلخ  ب  ناَعيٌَبَلا 
 
“Dua orang yang berjual beli boleh memilih (akan meneruskan 
jual beli mereka atau tidak) selama keduannya belum bercerai dari 
tempat akad.” (Riwayat Bukhari Dan Muslim)18” 
 
Masa habisnya khiyar majelis terjadi apabila19: 
1) Keputusan atau pilihan para pelaku transaksi untuk 
melanjutkan atau tidak transaksi tersebut dan masih pada satu 
majelis akad, dan apabila salah satunya telah menjatuhkan 
pilihan maka habislah khiyar tersebut. 
2) Keduannya terpisah dari tempat jual beli atau tempat akad 
tersebut terjadi. Dapat diartikan masa khiyar akan habis atau 
akan berakhir apabila kedua belah pihak telah meninggalkan 
tempat akad meskipun hanya salah satu pihak yang 
meninggalkan dari tempat akad. 
Jadi dapat di simpulan bahwa masa atau waktu hak khiyar majelis 
pada setiap akad akah habis dengan salah satu dari dua hal tersebut, 
yakni  karena dua hal yaitu pilihan atau dengan perpisahan antara 
dua belah pihak. 
b. Khiyar Syarat 
Khiyar syarat merupakan suatu pilihan yang telah di 
tetapkan dalam sebuah kontrak, dimana hak ini memberikan 
 
18Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Hukum Fiqih Lengkap), (Bandung : Sinar Baru 
Algesindo), hlm. 286. 
19Ibid.,  
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pilihan untuk kedua belah pihak mengesahkan atau membatalkan 
suatu kontrak atau perjanjian dengan waktu yang telah ditetapkan 
dan disepakati20. Biasanya yang kita tahu masa khiyar syarat 
adalah tiga hari terhitung dari waktu akad. Khiyar syarat sendiri 
memiliki tujuan untuk memelihara hak-hak pembeli dari unsur 
penipuan yang mungkin terjadi dari pihak penjul dan mengurangi 
resiko kerugian. Dapat kita ambil contoh khiyar syarat seperti 
“saya membeli pakaian ini untuk anak saya, tetapi apabaila tidak 
muat boleh saya tukar atau kembalikan dalam waktu tiga hari 
kedepan”. Dalam kaitan ini Rasulullah bersabda21: 
 َلاََيل ََثَلاث اََهتَعتبا ِةَعلِس ِ لُك يِف ِراَيِخلاِب َتَنا 
 
“Engkau boleh khiyar pada segala barang yang telah engkau beli 
selama tiga hari tiga malam.”(Riwayat Baihaqi dan Ibnu Majah) 
 
Masa berakhirnya atau habisnya khiyar syarat menurut para 
ahli fiqih adalah sebagai berikut22: 
1) Akad dibatalkan atau dianggap sah oleh pemilik hak khiyar, 
baik melalui pernyataan atau tindaan. 
 
20Hasri Harun & Shofian, Ruziana Markom, “Prinsip Khiyar Dalam Jualan Barang: 
Kajian Terhadap Akad Kontrak 1950 (Akta 136), Umran, (Malaysia) Vol.  4 Nomor 1, 2017, hlm. 
31. 
21Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Hukum Fiqih Lengkap), (Bandung : Sinar Baru 
Algesindo), hlm. 286. 
22 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi di Lembaga 
keuangan Syariah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2013), hlm. 51. 
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2) Waktu khiyar sudah jatuh tempo tanpa pernyataan batal atau di 
teruskan dari pemilik khiyar, dan jual beli dianggap sempurna 
dan menjadi sah. 
3) Objek yang diperjualbelikan hilang atau rusak ditangan yang 
berhak khiyar. 
4) Wafatnya pemilik hak khiyar. 
c. Khiyar ‘Aib 
Khiyar ‘aib merupakan hak pembatalan jual beli dan 
pengembalian barang akibat adanya cacat dalam suatu barang yang 
belum diketahui, baik ada pada waktu transaksi atau baru terlihat 
setelah transaksi selesai di sepakati23.  Jadi dalam hak khiyar ‘aib 
pembeli boleh mengembalikan barang yang dibelinya apabila 
barang tersebut tedapat cacat atau kerusakan yang mengurangi 
kualitas barang tersebut. Tujuan dari khiyar ‘aib ini adalah agar 
orang yang melakukan transaksi perdata tidak dirugikan sehingga 
ada kemaslahatan yang dituju sesuai dengan ketentuan syara’24. 
Apabila cacat yang ada pada barang tersebut terjadi sesudah akad 
akan tetapi barang belum diserahterimakan maka barang tersebut 
masih dalam tanggungan si penjual, sedangkan apabila akad telah 
 
23 Muhammad Majda Amiruddin, “Khiyar (Hak Untuk Memilih) Dalam Transaksi On-
line: Studi Komprasi antara Lazada, Zalara dan Blibli, ”Falah, (Malaysia) Vol 1 Nomor 1, 2016, 
Hlm. 57. 
24Holijah, “Konsep Khiyar ‘Ayb Fikih Muamalah dan Relevansinya Dalam Upaya 
Perlindungan Konsumen (Tanggung Jawab Mutlak Pelaku Usaha Akibat Produk Barang Cacat 
Tersembunyi), “ Jurnal Al-Manahij, (Palembang) Vol. IX Nomor 2, 2015, hlm. 351. 
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berlangsung dan si pembeli telah mengetahui adanya cacat dan 
tidak ada keberatan maka dal hal itu tidak ada khiyar karena ia 
telah rela dengan barang tersebut.  Dasar diperbolehkannya khiyar 
‘aib diantaranya adalah: 
ق ٍرِماَع ِنب َةَبقُع نَع نِم َعاب ِمِلسُمِل ُّلَِحي لا ِمِلسُملا وُخأ ُمِلسُملا : ُلُوَقي َّيِبَّنلا ُتعِمَس : لا
) هجام نبا هاور ( .ُهَل هَنََّيب َّلاإ ُبيَع ِهيفَو اًعَيب ِهيَِخأ 
 
“bahwa seorang sesama muslim itu bersaudara. Tidaklah halal 
bagi seorang muslim untuk menjual barang terhadap muslim 
lainnya yang mengandung kecacatan, ecuali menjelaskan terlebih 
dahulu”. (HR. Ibnu Majah) 
 
Adapun cacat yang menyebabkan khiyar, menurut ulanma 
Hanafiyah dan Hanabilah segala sesuatu yang menunjukan adanya 
kekurangan dari aslinnya, misal berkurang nilainya menurut adat 
baik sedikit atau banyak.25 Sedangkan menurut ulama Syafi’iyah 
dan Malilikiyah seluruh cacat yang menyebabkan nilai barang itu 
berkurang atau hilang unsur yang diinginkan dari padanya, seperti 
sempitnya sepatu yang dibeli.26 
Agar khiyar ‘aib dapat berlaku maka khiyar ini harus 
memiliki syarat tertentu diantaranya:27 
 
25Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2000),  hlm. 117. 
26Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah..., 
27M. Yasid Afandi, Fiqih Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangn 
Syari’ah, (Yogyakarta : Logung Pustaka, 2009), hlm. 79. 
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1) Pembeli tidak mengetahui bahwa pada barang itu terdapat cacat 
ketika berlangsung akad. Apabila sejak awal pembeli sudah 
tahu adanya cacat tersebut maka padanya tidak ada khiyar aib. 
2) Ketika akad berlangsung, penjual tidak mensyaratkan bahwa 
apabila ada cacat tidak bisa dikembalikan. 
3) Cacat tidak hilang sampai dilakukannya pembatalan akad. 
Dampak dari adanya khiyar’aib adalah menjadikan akad 
tersebut tidak mengikat bagi yang berhak khiyar, sampai adanya 
kerelaan pihak pembeli atau melakukan pembatalan akad, oleh 
karena itu pengembalian barang khiyar ‘aib boleh terhalang 
disebabkan:28 
1) Pemilik hak khiyar rela dengan cacat yang ada pada barang. 
2) Hak khiyar di gugurkan oleh yang memiliki hak . 
3) Objek transaksi mengalami kerusakan karena perbuatan 
pemilik hak khiyar. 
4) Terjadinya penambahan objek transaksi di tangan pemilik hak 
khiyar. 
Batas akhir hak khiyar ‘aib  yang dimaksud disini adalah 
pelaku transaksi sudah tiidak memiliki hak opsional untuk 
 
28Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2013), hlm. 54. 
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melangsungkan atau membatalan transaksi tersebut apabila setelah  
mendapati cacat terjadi hal-hal berikut:29 
1) Barang yang cacat tersebut tidak segera di kembalikan. 
2) Barang tersebut telah atau sudah di manfaatkan. 
d. Khiyar Ru’yah 
Merupakan hak pilih bagi pembeli untuk menyatakan 
berlangsung atau batalnya jual beli yang di lakukannya terhadap 
suatu objek yang belum dilihatnya ketika akad berlangsung.30  
Jumhur ulama fiqih yang terdiri atas ulama Hanafiyah, 
Malikiyah, Hanabilah, dan Zahriah menyatakan bahwa khiyar 
ru’yah disyariatkan dalam islam berdasarkan sabda Rasulullah 
yang mengatakan: 
“siapa yang membeli sesuatu yang belum ia lihat, maka ia 
berhak khiyar apabila telah melihat barang itu.” (HR. Ad-
Daruquthni dari Abu Huraira)31 
Akad seperti ini menurut mereka bisa terjadi disebabkan 
objek yang akan dbeli itu tidak ada di tempat berlangsngnya akad, 
atau karena sulit dilihat contohnya seperti ikan kaleng. Khiyar 
ru’yah menurut mereka, mulai berlaku sejak pembeli melihat 
barang yang akan dibeli, akan tetapi menurut ulama Syafi’iyah jual 
 
29Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Hukum Fiqih Lengkap), (Bandung : Sinar Baru 
Algensindo, 2017), hlm. 288 
30M. Yasid Afandi, Fiqih Muamalah..., hlm. 81. 
31 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian..., hlm. 55. 
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beli barang yang gaib itu tidak sah baik barang itu disebut sifatnya 
atau tidak.32 
Jumhur ulama mengemukakan beberapa syarat berlakunya 
khiyar ru’yah di antaranya:33 
1) Objek yang akan di beli tidak dilihat pembeli ketika akad 
berlangsung. 
2) Objek akad tersebut berupa materi seperti, tanah, rumah, dan 
kendaraan. 
3) Akad itu sendiri mempunyai alternatif untuk dibataljan, seperti 
jual beli dan sewa-menyewa. 
Kemudian menurut jumhur ulama khiyar ru’yah dapat atau 
akan berakhir apabila:34 
1) Pembeliidakan menunjukan kerelaanya melangsungkan jual 
beli melalui pernyataan atau dengan tindakan. 
2) Objek yang diperjual belikan hilang atau terjadi penambahan 
cacat baikm dari pembeli ataupun dari kedua belah pihak. 
3) Orang yang memiliki hak khiyar meninggal. 
e. Khiyar Ta’yin 
Khiyar ta’yin merupakan hak pilih bagi pembeli dalam 
menentukan barang yang berbeda kualitas dalam jual beli, 
terkadang dalam jual beli objek memiliki kualitas yang berbeda 
 
32Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian..., hlm. 55. 
33Ibid., 
34M. Yasid Afandi, Fiqih Muamalah..., hlm. 82. 
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sedangkan pembeli tidak mampu untuk mengidentifikasi kualitas 
tersebut, maka di sini khiyar ta’yin diperbolehkan.35 
Menurut Abu Hanifah, khiyar ta’yin ini diperbolehkan 
dengan alasan istihsan atau memenuhi kebutuhan manusia dan 
merealisasikan kemaslahatan karena sudah menjadi ‘urf atau 
kebiasaan masyarakat, sedangkan menurut Syafi’iyyah dan 
Hanabalah khiyar ini hukumnya batal karena mengandung unsur 
jahalah menurut mereka dalam akad jual beli ada ketentuan bahwa 
barang yang diperdagangkan harus jelas baik kualitas maupun 
kuantitas.36 
Menurut ulama Hanafiyah, syarat-syarat khiyar ta’yin yang 
harus diperhatikan di antaranya :37 
1) Pilihan hendaknya dilakukan terhadap barang sejenis yang 
berbeda kualitas. 
2) Adanya kesepakaatan penjual untuk menanggapi permintaan 
khiyar ta’yin dari pembeli. 
3) Tenggang waktu khiyar supaya dibatasi agar memilliki 
kejelasan kapan akad akan mempunyai kepastian. 
Khiyar ta’yin dipandang telah batal atau berakhir bilamana 
pembeli telah menentukan pilihan secara jelas dengan cara 
 
35M. Yasid Afandi, Fiqih Muamalah...,  hlm. 78. 
36Dimayaudiin Djuwaini, Pengatar Fiqih Muammalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008),  hlm. 96. 
37Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian..., hlm. 52. 
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menunjukan bahwa telah memilih dan menentukan barang 
pilihanya, apabila pembeli meninggal sebelum habis waktu khiyar 
maka hak itu bisa dilanjutkan oleh ahli warisnya.38 
 
4. Hikmah Khiyar 
 
Adanya khiyar di tengah-tengah masyarak memiliki hikmah di 
antaranya sebagai berikut:39 
a. Dengan adanya khiyar membuat akad jual beli berlangsung 
menurut prinsip-prinsip syariat islam di antarnya, suka sama suka 
antar pembeli. 
b. Menjadikan masyarakat agar lebih berhati-hati dalam melakukan 
akad jual beli. 
c. Mendidik penjual berlaku jujur dalam transaksi jual beli dan 
memiliki sifat transparan dalam menjelaskan keadaan suatu barang 
yang akan di jualnya. 
d. Terhindar dari unsur penipuan dalam suatu transaksi jual beli baik 
pihak penjual maupun pembeli. 
e. Adanya khiyar dapat memelihara hubungan baik dan terjalinnya 
cinta kasih antar sesama. 
 
 
 
38Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian...,., hlm. 53. 
39Abdul Rahman Ghazali dkk, Fiqih Muammalat, (Jakarta : Kencana Media Group, 
2010), hlm. 104. 
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BAB III 
PRAKTIK JUAL BELI FASHION DITINJAU DARI HAK KHIYAR  
(STUDI KASUS  DI PASAR TRADISIONAL KARTASURA) 
A. Gambaran Umum Pasar Tradisional Kartasura 
1. Sejarah Pasar Kartasura 
Tidak banyak yang tahu tentang cikal bakal berdirinya pasar 
Kartasura, meskipun banyak staf pegawai pasar yang sudah cukup 
lama bekerja di sana. Namun menurut salah satu pegawai pasar 
Kartasura pasar ini sudah sangat lama  
“saya masuk sini itu tahun 94, pasar ini sudah mau di renovasi, 
tapi pas saya masih sekolah SD pasar kartasura ini memang sudah 
ada”.1 
 
“Pasar ini sudah lama ada mbak, di tahun 90-an pas anak saya 
masih umur tiga tahun, saya sering belanja sayur di sini dulu, sebelum 
akhirnya saya berdagang di sini” ujar ibu Darmi, seorang pedagang 
tungku dari tanah liat.2  
 
Pasar Tradisonal Kartasura ini dulunya bukan pasar yang setiap 
harinya beroperasi, dulu jual beli di pasar ini hanya pada hari-hari 
tertentu saja dan pengunjung pasar juga tidak seramai sekarang, seiring 
berkembangnya waktu pasar Kartasura semakin ramai, tidak kalah 
dengan pasar Legi yang di mana pada saat itu pasar legi merupakan 
pasar yang cukup terkenal  sebagai pusat penjualan rempah-rempah 
dan bumbu-bumbu untuk kehidupan sehari-hari. Pengunjung pasar 
 
1 Sukirman, Pegawai Pasar Kartasura, Wawancara Pribadi, 08 April 2019, Jam 10.00 
WIB 
2 Darmi, Pedagang di pasar Kartasura, Wawancara Pribadi, 08 April 2019, Jam 11.46  
WIB 
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mulai mengalami perubahan atau lebih tepatnya penurunan yaitu pada 
saat dialihkanya jalur bus yang awalnya melewati depan pasar, yang 
kemudian di alihkan ke jalur lain menuju terminal bus Kartasura. 
Sekitar pada tahun 1994 pasar ini mulai direnovasi, sebelumnya 
pasar ini tidak berlantai dua seperti sekarang ini.  
“saya masuk sini itu pas diadakanya renovasi, iya ningkat pasar 
ini” ujar bapak Sukirman salah satu staff pegawai pasar.3  
 
Pada masa perenovasian tersebut, kegiatan jual beli di pasar ini di 
alokasikan sementara ke lapangan desa Ngabeyan, Kecamatan 
Kartasura. Pasar Kartasura sendiri sudah cukup banyak mengalami 
perkembangan hingga saat ini dan pasar ini juga merupakan salah satu 
icon pasar tradisional yang ada di Kabupaten Sukoharjo. 
 
2. Visi Misi Pasar Tradisonal Kartasura 
Pasar Tradisional Kartasura memang tidak mengemukakan visi-
misinya secara gamblang 
“visi misi kami juga tidak berbeda jauh dengan pasar-pasar 
tradisonal pada umumnya mbak, yang terpenting kami sudah berusaha 
sebaik-baiknya”.4  
 
Namun Pasar Tradisional ini memiliki mooto untuk peningkatan 
kerja dan pelayanan diantaranya:5 
a. Kompak, intim, sungguh-sungguh, selesai dan disiplin. 
 
3 Sukirman, Pegawai Pasar Kartasura, Wawancara... 
4 Putri, Pegawai Pasar Kartasura, Wawancara Pribadi, 08 April 2019, Jam 10.00 WIB 
5 Ibid., 
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b. Permulaan yang baik adalah awal dari kebrhasilan. 
c. Meninggkatkan mutu pelayanan menuju pelayanan yang baik dan 
prima. 
 
3. Gambaran Umum Lokasi dan Profil Pasar Tradisional  Kartasura 
Pasar Kartasura merupakan salah satu pasar tradisonal yang ada di 
Kabupaten Sukoharjo, tepatnya di Jalan Ahmad Yani, Kartasura. Pasar 
yang terletak di jalur jalan raya Solo-Semarang ini merupakan pasar 
tradisonal yang menyediakan berbagai macam kebutuhan sehari-hari, 
pasar ini berdiri di atas tanah yang cukup luas. Pasar ini dikelola oleh 
Dinas Pengelolan Pasar KAB. DATI. II Sukoharjo, pasar tradisional 
Kartasura ini juga memiliki bangunan yang cukup besar bangunan 
yang terdiri dari dua lantai ini terdapat banyak pedagang yang 
berjualan di sana. 
Tampak depan pasar Kartasura, didepan pasar banyak terdapat 
pedagang kaki lima yang mayoritas menjual bunga dan biasanya ramai 
di hari hari kamis. Kemudian, bagian depan pasar Kartasura ini 
terdapat beberapa kios yang menjual perabotan rumah tangga, ada juga 
kios yang menjual alat elektronik. 
Lantai pertama pasar ini diisi dengan para penjual pakaian dan alat-
alat sekolah seperti tas, sepatu, dan toko-toko penjual seragam sekolah 
dilantai, ada juga kios yang khusus menjual alat sholat, dilantai 
pertama ini juga ada beberapa penjual hiasan rumah seperti bunga-
39 
 
bunga plastik dan hiasan dinding. Bagian belakang lantai pertama ini 
juga terdapat beberapa kios dan penjual emperan, kios-kios bagian 
belakang ini lebih banyak menjual sembako dan kebutuhan sehari-hari 
lainya, sedangkan penjual-penjual yang berada di emperan-emperan 
lebih banyak menjual buah dan sayuran. Pada lantai satu terdapat anak 
tangga yang digunakan untuk naik menuju lantai kedua, disepanjang 
anak tangga tersebut terdapat banyak pedagang makanan ringan.  
Lantai dua terbagi menjadi dua kubu, yaitu kubu kanan dan kiri. 
Kubu kanan terdapat beberapa kios yang berisi warung makan, kios 
yang menjual rempah-rempah, pakaian, dan pedagang jajanan anak 
kecil yang menjadi tempat tengkulak para pedagang lain. Beralih ke 
kubu kiri, mayoritas yang berada disini adalah pedagang ikan, baik 
ikan laut, lele, dan belut. Tetapi disini juga ada pedagang rempah-
rempah, disini juga terdapat fasilitas umum seperti toilet dan mushola. 
Kantor Pasar Tradisional Kartasura juga terdapat di lantai dua. 
Adapun mengenai jumlah pedagangan di Pasar Tradisional 
Kartasura ini ibu putri mengatakan : 
“pedagangnya kurang lebih ada 1000 peagang mbak yang 
tercatat, 400 kios dan 600 los mbak”.6  
 
Hal ini disebabkan karena adanya pedagang kaki lima yang ada di 
pinggir-pinggir jalan dan tidak lapor atau meminta izin kepada pihak 
pasar.  
 
6 Putri, Pegawai Pasar Kartasura, Wawancara Pribadi, 08 April 2019, Jam 10.00 WIB 
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4. Struktur Organisasi Pasar Tradisional Kartasura 
 
a. Kepala Pasar atau yang lebih dikenal dengan sebutan lurah pasar 
yaitu orang yang berwenang atas kebijakan-kebijakan yang terjadi 
di wilayah tersebut di Pasar Tradisonal Kartasura ini kepaka pasar 
di jabat oleh Bp. Wahyu Jatmika. 
b. Bendahara yaitu orang yang mengelola dan mengatur keuangan 
pasar baik pemasukan maupun pengeluaran, di Pasar Kartasura ini 
yang menjabat sebagai bendahara adalah ibu H.R Putri. 
c. Urusan Retribusi yaitu orang-orang yang memeliki tugas atau 
kewenangan untuk meminta dsn mencatat uang retribusi para 
pedagang yang berada di pasar tersebut, staff karyawan yang 
memiliki tugas tersebut diantarnya: Bp. Ahc Lujianto, Bp. Sutrisno, 
Bp. Sukirman, Bp. Wiyono,  Bp. Ibrahim, Bp. Amin, dan Bp. Iwan. 
Kepala 
pasar
Urusan 
Retribusi
Urusan 
Kebersihan
Tata Tertib
Bendahara
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d. Urusan Kebersihan dan Tata Tertib, yang bertanggung jawab untuk 
hal tersebut adalah seluruh masyarakat yang berada di lingkungan 
tersebut. 
 
B. Praktik Jual Beli Fashion Ditinjau Dari Hak Khiyar di Pasar 
Tradisional Kartasura 
Pasar Tradisional Kartasura merupakan salah satu tempat transaksi 
jual beli yang ada di daerah Sukoharjo, pasar ini menjual berbagai jenis 
kebutuhan yang meliputi sandang dan pangan, komoditas penjual yang 
paling banyak di sini bisa dikatakan adalah penjual pakaian mulai dari 
anak-anak hingga dewasa. Para pedagang di Pasar Tradisional Kartasura 
ini memang beroperasi mulai pukul 03.00 WIB. Pedagang yang beroperasi 
pukul tiga pagi biasanya adalah pedagang sayur mayur, tetapi untuk 
pedagang yang memiliki kios-kios di dalam pasar biasanya membuka 
kiosnya pada pukul 09.00 WIB dan tutup pada pukul 16.00 WIB.7  
Seperti pada umumnya, Pasar Tradisional Kartasura dalam 
transaksi jual beli juga menggunakan sistem tawar menawar. Penjual akan 
memberitahu harga barang tersebut kepada pembeli, apabila diantara 
kedua belah pihak mengalami kecocokan atau sama-sama rela maka ijab 
kabul akan dilaksanakan dan terjadilah transaksi jual beli. Mayoritas 
sistem penjual di Pasar Tradisonal Kartasura atas dasar asas suka sama 
 
7 Putri, Pegawai Pasar Kartasura, Wawancara... 
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suka, ada barang ada uang kemudian jual beli di anggap selesai, ada juga 
yang pembayaarannya menggunakan nota sebagai bukti transasaksi. 
Tanpa disadari para penjual di Pasar Tradisional Kartasura 
melakukan transaksi jual beli yang sesuai dengan syariat atau pengetahuan 
fiqih muammalah, karena di sini transaksi jual beli terjadi atas asas suka 
sama suka dan antara penjual dan pembeli memiliki hak yang sama untuk 
melanjutkan maupun membatalkan transaski jual beli tersebut.  
“kalau di sini boleh nawar mbak tapi ya nawarnya nggak jauh 
jauh banget dari harga yang kami tawarkan kepada pembeli, sekiranya 
kita udah dapet untung ya kami lepas”.8 “tidak boleh mbak, di notapun 
sudah ada tulisnannya, alasannya ya karena takut kalau cacatnya bukan 
dari kesalahan kami mbak”.9 Ujar ibu Tin 
 
Ibu Tin (55 tahun) selaku pemilik toko Restu Ibu menyatakan 
bahwa sistem jual beli yang diberlakukan di tokonya adalah tawar menwar 
dengan ketentuan barang yang sudah keluar dari tokonya atau sudah dibeli 
tidak boleh di kembalikan apapun alasannya, ketentuan itu juga sudah 
tertera pada nota toko tersebut. 
Selanjutnya peneliti melakukan wawanca di toko yang berbeda 
yaitu di toko mawar, pemilik toko mawar yaitu ibu Puji Rahayu (52 tahun)  
menjelaskan bahwasanya di toko miliknya ini pernah beberapa kali terjadi 
 
8 Tin, Pedagang Pakaian di Pasar Kartasura, Wawancara Pribadi, 16 April 2018, Jam 
11.00 WIB. 
9 Ibid., 
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khasus pembeli menggembalikan barang yang dibeli karena adanya cacat 
(sobek pada bagian pinggang).10  
“yo ndak sering mbak, tapi pernah waktu itu ada pembeli yang 
datang kembali karena baju yang dibelinya sobek bagian pingga terus 
minta diganti, yo akhirnya saya ganti selain karena langganan di toko ini, 
disini juga ndak ada masalah kalau ada pembeli yang mau menukar 
barangnya dengan catatan lebel yang ada dibaju masih ada mbak” ujar 
ibu Puji Rahayu.11  
 
Artinya pemilik toko mawar tersebut meperbolehkan pembeli 
menukar barang yang cacat tetapi dengan catatan lebel atau merek dibaju 
tersebut masih ada. 
Toko Ibu Sugiyono juga pernah mengalami khasus yang sama 
seperti khasus di toko Restu Ibu dan toko mawar salah satu karyawan di 
toko sri baru mengatakan tidak hanya sekali khasus seperti itu terjadi 
 
“pernah mbak, saya juga melayanin pembeli yang datang untuk 
meminta uangnya kembali karena gamis yang dibelinya bagian bawahnya 
itu belum kejahit” ujar ibu titi (42 tahun).12  
 
“boleh, kami menerima pengembalian barang yang rusak mbak, 
tetapi biasanya kami tidak memngembalikan uangnya mbak melainkan 
hanya menukar barang yang sejenis mbak”.13  
 
Dapat dikatakan bahwa di toko ibu Sugiyono memang menerima 
pengembalian barang yang cacat tetapi tidak dalam bentuk 
mengembalikan uang melainkan hanya menukar barang yang sejenis 
dengan barang yang rusak tersebut. 
 
10 Puji Rahayu, Pedagang Pakaian di Pasar Kartasura, Wawancara Pribadi, 16 April 2018, 
Jam 11.10 WIB. 
11 Puji Rahayu, Pedagang Pakaian di Pasar Kartasura, Wawancara..., 
12 Titi, Pedagang Pakaian di Pasar Kartasura, Wawancara Pribadi, 16 April 2018, Jam 
11.25 WIB. 
13 Ibid., 
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Toko Ibu Desi, juga merupakan salah satu toko yang pernah 
memiliki catatan kasus pengembalian barang kararena adanya cacat. 
Karyawan toko Krisna Collaction, yaitu mbak puput (34 tahun) 
mengatakan bahwasannya cacat pada barang jual beli merupakan hal yang 
lumrah  
“pernah mbak, saya rasa itu hal yang lumrah terjadi apalagi 
dikalangan pedagang pakaian, pembeli mengembalikan barang yang 
dibelinya karena kerusakan menurut saya itu hal yang bisa apalagi di 
pasar seperti ini”.14  
 
“disini harga pas mbak, tidak boleh nawar tapi kalau ada pembeli 
yang komplain tentang barang yang dibelinya saya terima mbak, apalagi 
kalau sampai ada barang yang rusak seperti sobek atau jahitannya lepas 
itu boleh menukar barangnya mbak”.15 Ujar Puput 
 
“selain notanya yang harus masih ada penukaran di sini boleh tapi 
teggang waktunya hanya satu hari saja mbak, soalnya saya juga jaga-jaga 
takutnya memang kerusakan itu dikarenakan pembeli”.16  
 
Toko Ibu Desi memang toko yang tidak menerapkan sistem tawar 
menawar dalam transaksi jual belinya tetapi di toko Ibu Desi memang 
diperbolehkan menukar barang yang terdapat cacat, dengan catatan nota 
barang tersebut masih ada dan toko Ibu Desi menerima komplain dan 
penukaran barang tersebut dengan ketetuan penukaran dilakukan setelah 
satu hari pembelian misalnya pembeli membeli barang hari ini maka 
pengembalian atau penukaran barang yang rusak harus dilakukan 
keesokan harinya, hal ini dilakukan pemilik toko dengan alasan kehati-
hatian. 
 
14 Puput, Pedagang Pakaian di Pasar Kartasura, Wawancara Pribadi, 16 April 2018, Jam 
11.40 WIB. 
15 Ibid., 
16 Ibid., 
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Bunda lana fashion, di toko bunda lana fashion juga tidak 
menerapkan sistem jual beli dengan tawar-menawar  
“kalau disini harga pas dek, ndak boleh nawar”.17 Ujar Ibu 
Suryani 
 
Penerapan sistem harga pas ini juga dibuktikan pada pelakat nama 
toko tersebut yang tertera dengan jelas tulisana “Harga Pas” menurut 
penjaga toko tersebut memang belum pernah ada kasus pembeli yang 
mengembalikan barang yang dibelinya karena adanya cacat atau 
kerusakan, biasanya pembeli yang datang kembali hanya untuk menukar 
barang karena adanya kesalahan ukuran.  
“kalau saya sendiri belum pernah menemui pembeli yang datang 
untuk menukar barangnya karena ada kerusak dek, biasanya pembeli yang 
datang kembali kesini itu hanya untuk menukar karena ukuranya salah 
dan biasanya itu juga sudah ada perjanjian diawal dek. Ndak tahu kalau 
ibuk yang punya toko pernah menemui pembeli yang semacam itu nggak 
dek”.18  
 
Dapat diartikan bahwa di toko Bunda Lana Fashion  memang tidak 
menggunakan sistem tawar menawar dan menurut penjaga toko tersebut di 
toko Bunda Lana Fashion memang belum pernah terjadi kasus 
pengembalian barang dikarenakan adanya cacat tetapi di toko Bunda Lana 
Fashion menerima penukaran barang yang ukurannya berbeda dengan 
catatan penukaran tersebut terjadi dengan adanya kesepakatan diawal 
semisal ada pembeli yang membelikan pakaian anaknya tetapi anaknya 
tidak ikut kemudian pembeli tersebut membuat kesepakatan dengan toko 
 
17 Suryani, Pedagang Pakaian di Pasar Kartasura, Wawancara Pribadi, 16 April 2018, Jam 
12.30 WIB. 
18 Ibid., 
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Bunda Lana Fashion dengan berkata “mbak nanti semisal kekecilan untuk 
anak saya boleh saya tukar ya” maka dengan begitu ketika baju tersebut 
kekecilan maka pihak pembeli mempunyai hak untuk menukar barang 
tersebut dengan ukuran yang sesuai keiinginan. 
Wawancara selanjutnya dilakukan di toko Salma Fashion, toko ibu 
Menik (48 tahun) merupakan toko dengan sistem boleh melakukan tawar-
menawar  
“ya boleh nduk, ndak papa nawar”.19 Kata ibu Menik  
“pernah nduk, baru kemarin itu ada pembeli yang datang kemari 
menukar barangnya katanya bagian kerahnya bolong, tapi ndak ibu 
terima karena belinya itu sudah hampir satu mingguan nduk”.20  
 
Toko ibu Menik memang memperbolehkan pengembalian barang 
yang terdapat cacat atau rusak pada pakaian tersebut  
“ndak papa dikembalikan kalau memang benar adanya cacat 
tetapi jarak waktu pengembalian dan pembelian yang ndak sampai satu 
minggu nduk, maksimal ya tiga hari ibuk masih terima, kalau lebih dari 
itu ibuk takutnya itu memang bukan kelalaian dari ibuk”.21  
 
Dapat disimpulkan bahwasanya di Toko Salma Fashion juga 
menggunakan sistem di Pasar pada umumnya yaitu tawar menawar dan di 
Toko Ibu Menik memang memperbolehkan pengembaian atau penukaran 
pakaian yang terdapat kerusakan, akan tetapi di Toko Ibu Menik 
memberilkan tenggang waktu diperbolehkannya pengembalian atau 
 
19 Menik, Pedagang Pakaian di Pasar Kartasura, Wawancara Pribadi, 18 April 2018, Jam 
09.17  WIB. 
20 Ibid., 
21 Ibid., 
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penukaran barang tersebut yakni satu sampai tiga hari, lebih dari batas 
waktu tersebut pengembalian atau komplain tidak di terima ibu Menik. 
Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara di Toko Ibu Nurjanah 
(58 tahun), toko milik ibu Nurjanah ini menggunakan sistem jual beli yang 
umum di masyarkat, di toko ini memang diperbolehkan melakukan 
penawaran untuk barang yang akan dibeli.  
“boleh, tentu boleh menwar mbak kalau disini” ujar roslina selaku 
penjaga toko.22  
 
Toko ini juga pernah mengalami kasus penukaran barang yang 
rusak atau cacat  
“pernah mbak tapi ketentuan di toko ini memang barang yang 
sudah di beli tidak boleh di kembalikan”.23  
 
Artinya di toko milik ibu Nurjanah memang tidak 
memperbolehkan adanya penukaran barang apabila barang tersebeut sudah 
dibeli  
“tapi kalau pembeli masih ada ditempat maksudnya belum pergi 
dari toko kemudian ditemui barang yang dibeli terdapat rusak itu maka 
pasti kami ganti mbak”.24  
 
Dapat diikatakan di Toko ini  memang menerima komplai bahkan 
penukaran barang yang terdapat kerusakaan tetapi hal tersebut boleh 
dilakukan apabila barang tersebut belum keluar dari toko atau dapat hal itu 
boleh dilakukan apabila pembeli belum pergi dari toko tersebut.  Namun, 
apabila transaksi jual beli tersebut sudah dilakukan dan pembeli sudah 
 
22 Nurjanah, Pedagang Pakaian di Pasar Kartasura, Wawancara Pribadi, 18 April 2018, 
Jam 09.17  WIB. 
23 Ibid., 
24 Ibid., 
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pergi dari toko maka transaksi jual beli dianggap sah dan tidak terdapat 
masalah dan diartikan juga pembeli sudah ridha dengan kondisi barang 
yang dibelinya, kemudian penjual sudah tidak memiliki tanggung jawab 
lagi terhadap barang tersebut. 
Toko pakaian Ibu Siti Mursidah (53 tahun) juga memiliki sistim 
yang hampir sama dengan toko-toko lainnya. Toko Ibu Siti Mursidah juga 
menerapkan sistem tawar menwar seperti toko-toko pada umumnya di 
Pasar Tradisional Kartasura. Ibu Siti Mursidah mengaku pernah 
mengalami kasus ada pelanggan yang mengembalikan barangnya karena 
adanya sobek pada bagian belakang baju tersebut  
“dulu pernah dek ada pelanggan yang datang kembali ke toko mau 
menukar bajunya katanya bagian belakannya bolong, awalnya ibuk 
perbolehkan takut memang bolongnya sejak dari toko, tapi kemudian pas 
ibuk lihat ternyat bolongnya itu semacam kena setrika pas ibuk 
konfirmasi,  pembelinya malah marah. Sejak saat itu ibuk kapok makanya 
sekarang ibuk pakai nota ini, disini juga sudah ditulis ketentuannya” ujar 
Ibu Siti Mursidah.25  
 
Toko ibu ini memang dulunya memperbolehkan penukaran barang 
yang terdapat cacat, namun hal itu sekarang sudah tidak diberlakukan lagi 
dengan alasan takut adanya kecurangan dari pihak pembeli seperti yang 
sudah pernah terjadi di toko Ibu Siti Mursidah, oleh sebab itu di Toko ini 
tidak lagi diperbolehkan adanya komplain atau pengembalian barang 
dengan alasan apapun. Hal tersebut juga diperkuat dengan adanya nota 
 
25Siti Mursidah, Pedagang Pakaian di Pasar Kartasura, Wawancara Pribadi, 18 April 
2018, Jam 09.50  WIB. 
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pada setiap pembelian di Toko Ibu Siti Mursidah dengan tulisan “barang 
yang sudah dibeli tidak boleh ditukar”. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di Pasar 
Tradisional Kartasura dalam proses jual beli pakaian sebenarnya memang 
sudah menggunakan sistim hak khiyar akan tetapi ketidak tahuan 
masyarakat tetang apa ittu khiyar menjadi faktor utama khiyar belum 
diimplemntasikan secara baik di Pasar Tradisional Kartasura dan 
masyarakat awam secara tidak langsung baik penjual maupun pembeli 
melaksanakan praktik hak khiyar hanya saja baik penjual maupun pembeli 
lebih mengenal dengan sistim tawar-menawar atau dengen kesepakatan. 
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BAB IV 
ANALISIS  PRAKTIK JUAL BELI FASHION DITINJAU DARI 
PERSPEKTIF HAK KHIYAR  (STUDI  KASUS DI PASAR TRADISIONAL 
KARTASURA) 
A. Analisis Praktik Jual Beli di Pasar Tradisional Kartasura 
Seringkali kita menjumpai praktik jual beli di dalam masyarakat. Akad 
jual beli dipraktikkan dikalangan semua masyarakat tidak mengenal usia 
maupun gender. Jual beli juga dapat dilakukan dimana pun baik secara 
langsung maupun tidak langsung (online). Prinsip dasar dari jual beli adalah 
saling mengutungkan diantara penjual dan pembeli. Prinsip ini berorientasi 
pada tolong menolong, dimana penjual menjual barang dagangannya 
sedangkan pembeli membutuhkan barang itu. Sehingga tidak ada yang 
dirugikan.1 
Dalam jual beli juga harus saling rela dan ridho antara penjual dan 
pembeli. Keridhaan tersebut dapat diwujudkan dengan adanya ijab dan kabul. 
Terlaksananya ijab dan kabul berarti sudah menerima segala konsekuensi dari 
transaksi ini. Ṣigat (ijab dan kabul) harus berupa ungkapan yang pasti agar 
dapat diketahui bahwa yang mengungkapkan benar- benar rela.2 Kerelaan 
adalah perkara yang tersembunyi yang hanya dapat diketahui berdasarkan 
faktor- faktor yang menyertainya yakni ijab dan qobul. Tidak hanya hal 
 
1Apipudin, “Konsep Jual Beli Dalam Islam (Analisis Pemikiran Abdu al-Rahman al-Jaziri 
dalam Kitab al-Fiqh „Ala al-Madahib al-Arba‟ah)”, Jurnal Islaminomic, Vol.V Nomor.2, 2016. 
hlm.77. 
2Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash- Shan‟ani, Subulus- Salam- Syarah 
Bulughul Maram (jilid 2), terj. Muhammad Isnani, dkk, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 
2017), hlm.626. 
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tersebut saja, tetapi ada jiwa senang terhadap barang tersebut sehingga rela 
menukarnya dengan harga yang sesuai, walaupun dengan lafadz apapun. 
Begitulah transaksi dilakukan baik zaman dahulu maupun zaman sekarang.3 
Ayat 29 Qs-an-Nisa memaparkan tentang transaksi jual beli harus 
berlandaskan suka atau rela diantara kedua belah pihak agar tidak ada pihak 
yang merasa dirugikan. Hal ini dilakukan untuk mencegah segala akibat yang 
mungkin dapat ditimbulkan. Sebagai contoh, membatalkan transaksi jual beli 
yang telah disepakati. 
Transaksi jual beli memiliki rukun dan syarat yang harus dipenuhi seperti 
yang sudah ditentukan. Rukun dan syarat tersebut terdiri dari ṣigat (ijab dan 
kabul), subyeknya (yang melakukan akad), obyeknya (benda) dan nilai tukar 
pengganti barang. Barang yang akan diperjual belikan harus dimiliki 
sebelumnya oleh penjual, barangnya diperbolehkan agama, barang dapat 
dilihat, barang diketahui oleh kedua belah pihak.4 Maka apabila salah satu 
unsur saja tidak terpenuhi maka jual beli menjadi batil.5  
Sebagaimana telah dijelaskan bahwasanya dalam penelitian ini peniliti 
akan menganalisis tentang praktik jual beli fashion di Pasar Tradisional 
Kartasura dengan melalui sub-sub bagaian berikut : 
 
 
 
3 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash- Shan‟ani, Subulus- Salam... 
4Abdul Aziz, Fiqh Muamalah. Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam, (Jakarta: Amzah. 
2014), hlm. 104. 
5Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 50. 
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1. Ṣigat (ijab dan kabul) 
Praktik jual beli pakaian di Pasar Tradisional Kartasura 
menggunakan ijab kabul secara lisan dengan bertatap muka secara 
langsung. Ijab adalah ungkapan dari penjual, seperti “aku jual pakaian ini 
dengan harga Rp 100.000. Lalu pembeli akan menjawab, “baik saya akan 
membelinya dengan harga yang telah disebutkan”. 
Dengan demikian dapat dianggap bahwa jual beli pakaian di Pasar 
Tradisional Kartasura telah memenuhi syarat ṣigat. Seperti ada kesesuaian 
maksud antara ijab dan kabul. Selain itu lafal ijab dan kabul tidak terpisah 
lama, sebab jika terpisah lama menjadikan boleh keluarnya (batalnya) 
kabul tersebut.6 Dapat disimpulkan sigat dalam jual beli pakaian di Pasar 
Tradisional Kartasura telah memenuhi kriteria. 
2. Akid (orang yang berakad) 
Subyek akad atau orang yang berakad dalam jual beli pakaian di 
Pasar Tradisional Kartasura terdiri dari dua pihak yang berakad. Pihak- 
pihak tersebut terdiri dari penjual dan pembeli. Biasanya transaksi jual beli 
yang ada di Pasar Tradisional Kartasura baik pembeli maupun 
pedagangnya sudah balig dan memiliki akal, sehat jasmani maupun 
rohani. 
Berdasarkan subyek akad, dalam praktik jual beli tersebut telah sah 
dan telah memenuhi syaratnya. Syarat tersebut seperti baik penjual 
maupun pembeli sudah balig, berakal (tidak gila dan dapat membedakan 
 
6Siswadi, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ummul Qura, Vol. III Nomer 2, 
2013, hlm.64. 
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yang baik dan buruk menurutnya), meskipun ada penjual dan pembeli 
yang sudah tua namun beliau masih bisa membedakan baik dan buruk atau 
belum pikun. Mereka dalam bertransaksi tidak ada paksaan dari siapapun. 
Maka berdasarkan uraian tersebut syarat subyek jual beli sudah terpenuhi 
dan sudah sesuai dengan hukum syara‟, sehingga dari syarat- syarat diatas 
sudah sesuai antara teori dan praktiknya. 
3. Obyek Akad 
Obyek akad dalam jual beli ini merupakan pakaian atau sandan. 
Pakaian dapat dikatakan kebutuhan yang wajib untuk dipenuhi. Fungsi 
Sandang atau pakaian sendiri memiliki untuk menutupi diri dan 
melindungi diri. 
Syarat sah barang yang digunakan sebagai jual beli haruslah 
barang yang suci, barang yang memiliki manfaat, barang tersebut dikuasai 
oleh satu orang secara penuh, barang dapat diketahui oleh kedua belah 
pihak baik benda, jenis, jumlah maupun sifatnya.7 Untuk itu barang yang 
najis, haram dan barang yang tidak bermanfaat tidak sah untuk diperjual 
belikan. Dalam praktik jual beli fashion ditinjau dari perspektif hak khiyar 
di Pasar Tradisional Kartasura obyeknya adalah pakaian, pakaian termasuk 
dalam kategori barang yang suci. Sayuran digunakan sebagai bahan untuk 
menutup dan melindungi diri sehingga pakaian termasuk kedalam barang 
yang bermanfaat. Hal ini menunjukan bahwasanya objek bermanfaat 
menurut hukum syara telah terpenuhi.  
 
7Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah:Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam, 
Jakarta: Amzah, 2014, hlm.47 
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4. Nilai tukar pengganti barang 
Nilai tukar penggnti barang yang digunakan dalam praktik jual beli 
pakaian di Pasar Tradisional Kartasura ialah menggunakan uang satuan 
rupiah. Setiap jenis pakaian memiliki harga yang bervariasi. Harga 
tersebut dapat digolongkan terhadap ukuran pakaian, selain itu kualitas 
juga dipertimbangkan untuk penentuan harga. Dapat diambil kesimpulan 
bahwa dalam praktik jual beli sayuran dengan sistem potongan di Pasar 
Karangpandan telah memenuhi syarat ada nilai pengganti barang. Sudah 
jelas bahwa penggantinya adalah uang yang harganya telah disepakati saat 
akad terjadi. 
 
B. Analisis Praktik Jual Beli Fashion Ditinjau Dari Perspektif Hak Khiyar   
Pasar Tradisional Kartasura mayoritas pedagangnya memang menjual 
pakaian, tetapi hanya beberpa kios saja yang menjual secara fokus pakaian 
saja, pakaian atau sandang dapat dikatakan kebutuhan yang wajib juga untuk 
dipenuhi. Sandang atau pakaian sendiri memiliki fungsi untuk menutupi diri 
dan melindungi diri, oleh sebab itu peneliti memilih pakaian atau fashion 
sebagai objek penelitiannya. Pada penelitian ini peneliti ingin menganalisis 
tentang praktik jual beli fashion ditinjau dari perspektif hak khiyar di Pasar 
Tradisional Kartasura. Seperti yang sudah dibahas di atas masyarakat awam 
memang belum terlalu mengenal khiyar oleh karena itu saya selaku peneliti 
melakukan wawancara dengan panduan wawancara menggunakan bahasa 
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yang sederhana. Terlepas dari banyaknya macam hak khiyar, yang lazim 
terjadi pada proses transaksi di Pasar Tradisional Kartasura ada beberapa pola 
Mayoritas pedagang pakaian melaksanakan konsep hak khiyar meskipun 
mereka memang belum mengenal khiyar itu sendiri. Pada umumnya penjual 
dan pembeli lebih mengenal sistem tawar menawar dan kesepakatan. Peneliti 
mengemukakan bahwasanya sistem tersebut telah menjadi kebiasaan yang 
sudah lama terjadi dikalangan masyarakat. Khiyar merupakan dasar adanya 
jual beli, istilah khiyar sendiri dikalangan pedagang memang belum terlalu 
dikenal bahkan ada beberapa yang memang sama sekali tidak tahu.  
Hak khiyar disyariatkan Islam dengan tujuan bagi orang-orang yang 
melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang 
mereka lakukan sehingga membawa kemaslahatan. Dalam transasksi jual beli 
yang dilakukan di Pasar Tradisional Kartasura khiyar dapat terjadi apabila 
terdapat adanya kerusakaan atau cacat pada barang transaksi tersebut, selain 
itu khiyar juga dapat terjadi apabila ada kesalahan ukuran, maka apabila hal 
tersebut terjadi pembeli boleh melakukan pengembalian barang tersebut 
kepada penjual dan diganti dengan barang yang sejenis, tetapi pembeli tidak 
boleh membatalkan transasksinya atau meminta uangnya kembali itu lazim 
terjadi di Pasar Tradisional Kartasura. Selain hal yang telah dijabarkan di atas 
khiyar juga dapat terjadi karena adanya kesepakatan, jika seseorang pembeli 
membeli suatu barang tetapi ada kemungkinan lain yang menyebabkan 
pembeli menukar barang tesebut dan telah melakukan kesepakatan di awal 
akad maka khiyar dapat terjadi dalam transaksi tersebut. 
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Dalam sebuah transaksi jual beli terdapat mekanisme terjadinya khiyar. 
Berikut merupakan mekanisme terjadinya khiyar yang lazim digunakan di 
Pasar Tradisional Kartasura  
Para perdagang di Pasar Tradisional Kartasura memang menerapkannya, 
khiyar berlaku ketika pembeli dan penjual masih ada di tempat yang sama. 
Contohnya ketika pembeli datang kesuatu toko di Pasar Tradisional Kartasura 
dan membeli pakaian di toko tersebut kemudian terjadilah transaksi, tetapi 
kemudian setelah dicek kembali ternyata ada ketidaksesuaian dengan barang 
tersebut maka pembeli boleh melakukan komplain di toko tersebut dengan 
catatan pembeli belum pergi dari toko tersebut, tetapi ada juga toko yang 
memang tidak menerapkan hal ini 
Adapula khiyar yang belaku apabila pada barang transaksi terdapat 
kerusakaan atau ketidaksesuaian, contohnya ketika pembeli datang dan 
melakukan transaksi untuk sebuah pakaian sampai akhirnya transaksi tersebut 
dianggap sah, tetapi kemudian setelah samapai di rumah ada kerusakan atau 
ketidak sesuaian pada pakaian tersebut maka pembeli boleh melakuakukan 
komplain atau penukaran ke toko tersebut. 
Selain itu, ada khiyar yang belaku ketika pembeli membeli barang untuk 
orang lain, sering terjadi ketidaksesuaian maka barang tersebut dapat 
dikembalikan atau ditukar sesuai waktu yang telah disepakati antara kedua 
belah pihak. Contohnya adalah ketika seorang ibu-ibu membelikan baju 
umtuk anaknya kemudian ibu ini berkata “nanti kalau kekecilan besuk boleh 
di tukar lagi ya”. 
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Islam memperbolehkan segala bentuk jual beli selama tidak ada dalil yang 
menjelaskan bahwa jual tersebut dilarang, ada beberapa rukun dan syarat 
yang harus terpenuhi agar transaksi jual beli tersebut dianggap sah. Selain 
rukun dan syarat yang harus terpenuhi asas saling ridho harus ada antara 
kedua belah pihak. Asas tersebut mutlak keabsahanya sesuai yang tercantum 
pada QS.an-Nisa (4) :29 dalam  ayat tersebut mengemukakan hukum 
transaksi secara umum bahwasannya dalam setiap transaksi jual beli harus 
adanya kerelaan antara kedua belah pihak dan saling jujur pada saat transaksi 
berlangsung selain dari harus terpenuhinya rukun dan syarat jual beli. 
Dalam sebuah transaksi jual beli ada beberapa hal yang tidak terpenuhi, 
oleh sebab itu Islam menghadirkan khiyar sebagai pelengkap atau solusi dari 
kurang terpenuhinya rukun dan syarat yang menyebabkan transaksi tersebut 
tidak sesuai dengan ketentuan Islam. 
Khiyar secara umum dapat diartikan sebagai hak kedua belah pihak untuk 
melanjutkan atau membatalkan jual beli. Tujuan adannya khiyar dalam setiap 
transaksi jual beli adalah untuk memberikan kemaslahatan bagi pihak-pihak 
yang bersangkutan. Salah satu contoh yang terjadi di Pasar Tradisional 
Kartasura yaitu ketika seseorang membeli barang, kemudian setelah itu 
ditemukan adanya cacat atau rusak pada barang tersebut dan tidak adanya hak 
khiyar maka dapat menimbulkan penyesalan bagi salah satu pihak. Seperti 
yang kita tahu bahwasannya tujuan khiyar adalah memberikan kemaslahat 
bagi keduabelah pihak, secara umum khiyar ditetapkan syariat Islam bagi 
orang-orang yang melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam 
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transaksi yang mereka lakukan, status khiyar menurut ulama fiqih adalah 
disyariatkan atau diperbolehkan. Adapun pola-pola khiyar yang lazim terjadi 
di Pasar Tradisional Kartasura pada proses transaksi yaitu khiyar majelis, 
khiyar ‘aib, dan khiyar syarat.  
1. Khiyar Majelis 
Setelah melakukan observasi di Pasar Tradisional Kartasura dapat 
dilihat bahwasanya secara tidak langsung ada satu pola khiyar yang terjadi 
dan diterapkan oleh beberapa pedagang di Pasar Tradisional Kartasura 
tersebut, dapat diambil contoh di toko Ibu Mursidah responden terakhir 
yang diwawancarai oleh peneliti, di Toko Ibu Mursidah tersebut terdapat 
pola khiyar di mana komplain atau penukaran terhadap barang yang sudah 
dibeli hanya boleh dilakukan di tempat terjadinya transaksi tersbut secara 
umum pola tersebut dalam Islam disebut dengan khiyar majelis. Memang 
biasanya penjual dan pembeli melaksanakan transaksi dan pelaksanaan 
hak khiyar di majelis atau tempat yang sudah ditentukan jika di Pasar 
Tradisional Kartasura maka trasaksi terjadi di toko. Jika pembeli pergi 
dengan keadaan belum memutuskan untuk membeli pakaian di toko 
tersebut maka secara tidak langsung khiyar majelis tersebut sudah tidak 
belaku lagi dan transaksi tersebut menjadi batal, karena seperti yang kita 
tahu bahwa khiyar majelis memiliki arti hak memilih antara dua perkara 
bagi kedua belah pihak yang melakukan akad selagi masih pada majelis 
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yang sama dan belum berpisah badan.8 Kasus seperti ini memang pernah 
terjadi di Pasar Tradisional Kartasura biasanya yang menjadi alasan 
pembeli membatakan transaksi tersebut dikarenakan tawar-menawar yang 
tidak tersepakati oleh karena itu pembeli lebih memilih pergi dan mencari 
toko yang lain. Tetapi ada juga pembeli yang setelah dari toko tersebut 
tidak menemukan barang atau harga yang cocok kemudian kembali ke 
toko tersebu, disini khiyar yang terjadi ditransaksi pertama sudah tidak 
belaku lagi dan penjual dan pembeli harus mengulang proses dari awal 
lagi, misalnya pada transaksi kedua terjadi ketidaksesuaian kondisi barang 
maka pembeli boleh melakukan retrun kepada pihak penjual tetapi dengan 
catatan kedua belah pihak belum berpisah badan artinya masih ada pada 
satu tempat yang sama. Seperti yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya 
bahwa dasar hukum khiyar majelis adalah “Dua orang yang berjual beli 
boleh memilih (akan meneruskan jual beli mereka atau tidak) selama 
keduannya belum bercerai dari tempat akad.” (Riwayat Bukhari Dan 
Muslim).9 Pada praktik di Pasar Tradisional Kartasura khiyar majelis 
tersebut sudah ada dan diterapkan meskipun banyak pedagang tidak terlalu 
paham akan hal itu. 
 
 
 
8Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi di Lembaga 
keuangan Syariah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2013), hlm. 49. 
9Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Hukum Fiqih Lengkap), (Bandung : Sinar Baru 
Algesindo), hlm. 286. 
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2. Khiyar ‘Aib 
Selain khiyar majelis disini akan di bahas juga tentang analisis khiyar 
‘aib dari hasil penelitian yang dilakukan khiyar ‘aib memang sudah 
diterapkan di Pasar Tradisional Kartasura meskipun tidak semua pedagang 
menerapkan hal tersebut. Khiyar ‘aib memang yang lazim terjadi pada 
transaksi, secara umum ‘aib yang memiliki arti “cacat” ini dilakukan 
ketika ada ketidaksesuaian pada objek transaksi, realita yang terjadi di 
Pasar Tradisonal Kartasur ada beberapa toko hasil wawancara yang 
memang memerbolehkan adanya komplai atau penukarang barang karena 
adanya cacat atau kerusakan, tidak hanya karena adanya cacat atau 
kerusakan saja para pedagang di Pasar Tradisional Kartasura juga 
menerima kompain atau penukarang barang apabila pakaian yang dibeli 
tidak sesuai keingan pembeli, misalnya salah ukuran. Ada beberapa toko 
di Pasar Tradisional Kartasura yang sebenarnya memang sudah 
menerapkan sistim hak khiyar ‘aib, tetapi pada praktinya ada beberapa hal 
yang tidak sesuai yaitu ketika ada penukaran barang yang dilakukan oleh 
pembeli, pembeli tidak boleh meminta uangnya kembali penjual hanya 
akan menukar dengan barang yang sejenis. Selain itu ada juga toko-toko 
yang dengan sengaja tidak  menerapkan khiyar ‘aib tersebut karena adanya 
beberapa faktor, biasanya hal ini diperkuat dengan adanya selogan atau 
tulisan “barang yang sudah dibeli bukan tanggung jawab kami lagi”. 
Menurut peneliti hal ini menyebabkan para pembeli akan lebih berhati-hati 
dalam setiap transaksinya, pada toko-toko yang memberlakukan hal 
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semacam ini secara langsung khiyar ‘aib tidak berlaku lagi. Khiyar ‘aib 
sangat bermanfaat bagi kedua belah pihak, baik penjual maupun pembeli 
karena dengan adanya khiyar ‘aib mengurangi tingkat kerugian bagi kedua 
belah pihak dan membuat kedua belah pihak akan lebih berhati-hati dan 
teliti ketika akan membeli pakaian. 
3. Khiyar Syarat 
Hasil wawancara yang dilakukan menujukan praktik hak khiyar syarat 
yang dilakukan para pedagang di Pasar Tradisional Kartasura, jawabannya 
beragam antara diperbolehkan atau tidaknya melaksanakan hak khiyar 
tersebut. Seperti yang diketahui khiyar syarat dapat dikatakan sebagai 
tempo yang diberikan oleh para pedagang kepada pembeli untuk menukar 
atau membatalkan transaksinya. Berdasarkan wawancara yang telah 
dilakukan khiyar syarat biasanya terjadi dengan sendirinya tetapi ada juga 
pembeli yang melafadzkannya, contohnya seperti “nanti misalnya kurang 
cocok sama anak saya boleh ditukar ya”. Menurut islam batas waktu 
khiyar syarat yaitu selama tiga hari, pada praktiknya yang terjadi di Pasar 
Tradisional Kartasura tempo yang diberikan para pedagang beragam ada 
yang satu hari setelah pembelian ada juga tiga hari tetapi ada juga yang  
lebih dari itu biasanya hal tersebut dikarenakan pembeli memang menjadi 
langganan di toko tersebut. Menurut peneliti berdasarkan dasar hukum 
khiyar syarat yang seperti ini secara langsung hal tersebut menjadikan 
khiyar syarat tidak berlaku apabila penjual dan pembeli belum 
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menggambil keputusan hal ini dikarenakan batsa waktu khiyar syarat yaitu 
tiga hari. 
 
Berdasarkan pemaparan di atas khiyar dalam jual beli fashion di Pasar 
Tradisional Kartasura memang sudah diterapkan dan sesuai dengan syariat 
islam, selain memang dianjurkan oleh syariat hal ini bisa terjadi dengan 
adanya kesepakan antara keduabelah pihak. Setelah melakukan wawancara 
kebeberapa pedagang peneliti menemukan jawaban bahwasanya pedagang di 
Pasar Tradisional Kartasura memang mayoritas memperbolehkan adanya 
komplain dan penukaran barang yang terdapat cacat atau rusak tetapi 
penukaran tersebut dalam bentuk barang bukan pengembalian uang, hal ini 
memang sudah menjadi tradisi di Pasar Tradisional Kartasura. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berasarkan penelitian yang dilakukan di Pasar Tradisional Kartasura 
terhadap “Praktik Jual Beli Fashion Ditinjau Dari Perspektif Hak Khiyar  
(Studi  Kasus Di Pasar Tradisional Kartasura” dapat diambil beberapa 
keseimpulan yaitu : 
1. Pada transaksi jual beli yang ada di Pasar Tradisional Kartasura, 
menurut peneliti dari hasil wawancara yang dilakukan bahwasanya di 
Pasar Tradisional Kartasura proses transaksi jual beli memang terjadi 
pada umumnya. Hampir semua pedagang di Pasar Tradisional 
Kartasura menerapkan sistim tawar menawar dan memperbolehkan 
adanya kompleain atau penukaran barang apabila terjadi 
ketidaksesuaian. 
2. Berdasarkan hasil penelitan mengenai hak khiyar pada jual beli fashion 
di Pasar Tradisional Kartasura peneliti menyimpulka bahwasanya para 
pedagang di Pasar Tradisional Kartasura memang telah menerapkan 
beberapa konsep khiyar diantaranya konsep khiyar majelis, khiyar ai’b 
dan khiyar syarat akan tetapi para pedagang tersebut belum mengenal 
apa khiyar itu sendiri secara islam dikarenakan adanya beberapa 
faktor. Secara umum para pedagang di Pasar Tradisional Kartasura 
lebih mengenal istilah tawar menawar dan kesepakatan pada setiap 
transaksinya yang telah menjadi kebiasaan yang ada dilingkungan 
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tersebut. Sedangkan menurut hukum islam sendiri penerapan hak 
khiyar yang terjadi di Pasar Tradisional Kartasura diperbolehkan 
adanya. 
 
B. Saran-Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya, khususnya mahasiswa/i Perguruan Tinggi 
Islam untuk lebih meningkatkan penelitian tentang hak khiyar yang 
belum diterapkan secara sempurna menurut agama islam, sehingga 
dapat memberika wawasan yang lebih luas tentang hal tersebut. 
2. Hendaklah umat islam khusunya penjual dan pembeli di Pasar 
Tradisional lebih memahami hukum islam secara menyeluruh agar 
dapat menerapkannya secara sempurna sesuai yang di syariatkan. 
3. Penjual dan pembeli di Pasar Tradisional Kartasura hendaknya lebih 
berhati-hati dan lebih teliti dalam setiap transaksinya agar tidak terjadi 
perselisihan dikemudian hari 
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